BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an mengatur segala aspek kehidupan manusia baik aspek
hubungan dengan Allah, hubungan sesama manusia maupun hubungan manusia
dengan lingkungannya. Al-Qur’an di dalamnya terdapat berita kebenaran yang
terjadi sebelum kamu dan berita yang akan terjadi sesudah kamu, memutuskan
perselisihan yang terjadi di antara kamu. Al-Qur’an memisahkan antara yang hak
dan yang batil, bukan suatu permainan. Siapa yang meninggalkan Al-Qur’an
karena angkuh, niscaya Allah akan menimpakan bencana kepadanya dan siapa
yang menjadikan petunjuk selain Al-Qur’an, Allah akan menyesatkan.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang mengandung kebenaran dan
diturunkan dalam kebenaran pula. Al-Qur’an tidak hanya berisi doktrin-doktrin
agama, tetapi ia membicarakan pula peristiwa-peristiwa yang terjadi jauh sebelum
lahirnya agama Islam (Mardan, 2010: 1).

Al-Qur’an adalah kalamullah yang sangat kuat, peringatan-Nya yang
sangat bijaksana, dan jalan-Nya yang amat lurus. Al-Qur’an yang dengannya
hawa nafsu tidak pernah bengkok (menyimpang), lidah (ucapan) tidak pernah
keliru, dan para ilmuwan tidak akan pernah kenyang atau merasa puas dengannya,
dan Al-Qur’an tidak akan menjadi rusak karena ditolak banyak orang, dan tidak
akan pernah habis keajaibannya (Suma, 2013: 22). Al-Qur’an dijadikan pedoman

bagi umat manusia agar menghasilkan akhlak mulia serta kehidupan menjadi



tentram dan sejahtera. Selain itu, manusia tidak akan kehilangan arah dan
mendapatkan petunjuk yang lurus bagi manusia dalam menjalin hubungan dengan
Allah, maupun sesama manusia.

Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan untuk
memahami Al-Qur’an khususnya bagi orang Indonesia, maka dibutuhkan
pemahaman mengenai makna karena orang Indonesia bukan penutur bahasa Arab
asli. Menurut Tajuddin (2008: 2) makna adalah arti dan maksudnya atau kehendak
dan isinya atau arti yang terkandung di dalamnya. Semuanya memberi pengertian
“sesuatu yang ditunjukkan oleh lafaz”. Salah satu lafaz dalam Al-Qur’an yang
ditemukan memiliki banyak makna adalah al-fitnah, di dalam Al-Qur’an kata al-
fitnah terdapat kurang lebih dari 60 ayat. Dari sekian banyak kata al-fitnah, al-
Fairuzzabadi menjelaskan bahwa al-fitnah mempunyai banyak arti seperti : al-
dalal (kesesatan), al-Ithm(dosa), al-Kufr (kekafiran), al-fadhihah (keburukan), al-
‘adhab (siksa), idhabah al-dhahab (melarutkan emas), al-Fiddah (perak), al-idlal
(penyesatan), al-junun (gila), al-mihnah (ujian atau cobaan), al-mal (harta), al-
awlad (anak), dan pertikaian manusia dalam berpendapat (Syukur, T.th: 12).

Salah satu kata al-fitnah yang bermakna al-mihnah (ujian atau cobaan)

dapat ditemukan dalam QS Al-Anfal (8):28 sebagai berikut:
@ he 5305 A 8l & 1405l 1300

Terjemahan :“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang
besar”



Ayat di atas menjelaskan bahwa harta benda duniawi, anak-anak dan
segala yang dimiliki sebenarnya diberikan kepada manusia sebagai alat uji, untuk
mengetahui apakah terjebak oleh dunia ataukah lebih menyiapkan bekal untuk
akhirat, maka kata fitnah di sini bermakna cobaan atau ujian. Dalam diskursus
Al-Qur’an fitnah yang bermakna cobaan dan ujian ini diberikan dalam konotasi
yang baik, yakni berupa anugerah kekayaan, anak-anak, kekuasaan, dan

sebagainya (Syukur, T.th:15).

Pemaknaan al-fitnah sebagai al-adhab (siksa) dapat dilihat pada firman

Allah dalam QS Adz-dzariyat (51): 13 -14 sebagai berikut :

Terjemahan : “(Hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas
api neraka. (kemudian dikatakan kepada mereka), rasakanlah
adzabmu itu. Inilah adzab yang dulu kamu minta untuk
disegerakan.”

Fitnah dalam kalangan masyarakat itu sendiri hanya mengartikan sebagai

berita bohong yang tidak sesuai dengan adanya atau tuduhan palsu belaka.

Misalnya firman Allah dalam QS Al-Bagarah (2):191 sebagai berikut :
o T 527 5/2*/, 7.0/
Qi 5 S8 Al
Terjemahan :“Dan fitnah lebih kejam dari pembunuhan.”

Kalangan masyarakat keliru dalam memahami kata al-fitnah pada ayat di

atas. Mereka memaknai bahwa fitnah itu adalah membawa berita bohong dan



menjelekkan orang lain, sehingga menganggap bahwa fitnah itu lebih kejam dan
lebih besar dosanya dari pada pembunuhan. Hal ini dapat dilihat dari asbabun
nuzul dari ayat tersebut ialah dalam riwayat al-Wahidi, Ibnu Abbas berkata bahwa
ayat ini turun sehubungan dengan perdamaian Hudaibiyah.

Ketika Rasulullah saw dan para sahabatnya dihalangi oleh kaum
musyrikin untuk mendatangi ka’bah, beliau menyembelih Aadyu (hewan kurban)
di Hudaibiyah, kemudian kaum musyrikin mengadakan kesepakatan dengan
beliau bahwa pada tahun itu beliau mesti pulang lagi ke Madinah beliau baru
boleh datang lagi pada tahun berikutnya. Mereka berjanji akan memberi beliau
keleluasaan di Mekah selama tiga hari agar beliau mengerjakan thawaf serta
melakukan apa pun yang beliau kehendaki. Rasulullah saw pun menyetujui
perjanjian itu.

Pada tahun berikutnya beliau dan para sahabat bersiap-siap untuk
menunaikan umrah qadha. Mereka khawatir suku Quraisy tidak menepati
perjanjian itu dan menghalang-halangi datang ke Masjidil Haram serta diperangi.
Sementara para sahabat tidak suka berperang pada bulan haram di kawasan tanah
Haram.

Qatadah berkata sebagaimana diriwayatkan ath-Thabari bahwa Nabi saw
bersama para sahabatnya datang ke Mekah pada bulan Zulqaidah, setelah tiba di
Hudaibiyah orang-orang musyrik menghalangi mereka, lalu pada tahun berikutnya
mereka masuk ke Mekah dan menunaikan umrah pada bulan Zulgaidah, mereka

tinggal selama tiga malam di Mekah. Kaum musyrikin telah berbuat keji kepada



beliau mereka menghalangi beliau pada tahun Hudaibiyah atau tahun sebelumnya
(Az-Zuhaili, 2013: 418).

Fitnah yang tercantum pada ayat di atas, menjelaskan bahwa yaitu kaum
musyrikin Mekah telah menganiaya kaum muslimin, menyiksa kaum muslimin
dengan aneka siksaan jasmani, perampasan harta, dan pemisahan sanak keluarga,
teror dan pengusiran dari tanah tumpah darah, bahkan menyangkut agama dan
keyakinan, sehingga pembunuhan dan pengusiran yang diizinkan Allah itu adalah
sesuatu yang wajar, dan hendaknya semua mengetahui bahwa fitnah yakni
penganiayaan seperti disebutkan di atas, atau kemusyrikan yakni penolakan
mereka atas Keesaan Allah lebih keras yakni besar bahaya atau dosanya daripada
pembunuhan yang diizinkan dan diperintahkan oleh Allah (Shihab, 2002: 421).

Menurut az-Zuhaili (2013: 420) dalam Tafsir al-Munir ayat di atas
menjelaskan jika terjadi peperangan antara kamu dan musuh-musuhmu, bunuhlah
mereka di mana pun kamu jumpai meskipun di tanah Haram, dan usirlah mereka
dari tempat yang dulu mereka mengusir kamu dari Mekah. Mereka menyita harta
bendamu, berusaha mengeluarkanmu dari agamamu dengan penyiksaan dan
penindasan karena akidahmu. Fitnah di sini bermakna mengeluarkan seseorang
dari agamanya lebih berat atas seseorang mukmin yang merdeka, yang tinggi
harga dirinya, daripada membunuh jiwanya, hal ini karena akidah adalah sesuatu
yang paling sakral di dunia ini, serta paling mahal dan lebih tinggi daripada segala
sesuatu di alam ini.

Banyak dalil yang menjelaskan tentang ayat di atas salah satunya dalam

tafsir Katsir (I: 525) sebagai berikut :



Sl 33085, 2 s i Kes s 25 2y s sy Wl 3T 6

Terjemahan :Abu al-‘Aliyah, Mujahid, Sa’id bin jubayr, ‘lkrimah, al-Hasan,
Qatadah, al-Dahhak, dan al-Rabib. Anas berkata berhubung firman
Allah: (dan fitnah itu lebih dahsyat daripada membunuh) beliau
berkata: (kesyirikan itu lebih dahsyat daripada pembunuhan).

Kesimpulan makna fitnah pada ayat di atas yaitu al-ihrag (penyiksaan)
atau kemusyrikan. Penyiksaan yang dilakukan oleh kaum musyrik di Makkah,
berupa menganiaya kaum muslim, menyiksa mereka dengan aneka siksaan
jasmani, perampasan harta dan pemisahan sanak keluarga, teror, serta pengusiran
dari tanah tumpah darah. Kemusyrikan yakni penolakan mereka atas keesaan
Allah lebih keras daripada pembunuhan yang diizinkan oleh Allah.

Dari berbagai macam makna kata fitnah dalam Al-Qur’an, ternyata
fitnah menimbulkan beberapa dampak negatif di masyarakat diantaranya :

1. Memalingkan manusia dari ibadah

2. Menjauhkan manusia dari ilmu dan ulama

3. Tampilnya orang-orang berprilaku buruk

4. Kedudukannya jadi rendah dan hina

5. Melemahkan hubungan persaudaraan kepada sesama manusia

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka penelitian ini akan
mengkaji serta membahas mengenai makna dan selanjutnya akan dijadikan
sebagai karya tulis ilmiah yang berjudul “Makna Kata Fitnah dalam Al-Qur’an”
(Suatu Tinjauan Semantik).

B. Identifikasi Masalah



Sebelum merumuskan masalah, maka diperlukan adanya pengenalan
terhadap objek pembahasan. Oleh karena itu, penulis terlebih dahulu
mengidentifikasi masalah yang terkait dengan objek kajian, seperti berikut ini:

1. Banyaknya makna kata fitnah yang terdapat pada ayat Al-Qur’an sehingga
dalam masyarakat terjadi kesalahpahaman dalam memaknai fitnah
tersebut.

2. Banyaknya masyarakat awam yang memahami ayat Al-Qur’an hanya
secara tekstual.

3. Timbulnya berbagai dampak negatif dari fitnah di kalangan masyarakat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta melihat akan luasnya
pembahasan, maka penulis membatasi permasalahan yaitu makna kata fitnah

dalam Al-Qur’an dengan menggunakan suatu pendekatan semantik.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Ayat-ayat apa saja yang menggunakan kata fitnah dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana makna kata fitnah dalam Al-Qur’an?

E. Tujuan Penelitian



Setiap permasalahan yang diteliti tentu memiliki tujuan yang hendak
dicapai, demikian pula dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengklasifikasikan ayat-ayat yang menggunakan kata fitnah dalam
Al-Qur’an.

2. Untuk menganalisis makna kata fitnah dalam Al-Qur’an.

F. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan mempunyai manfaat yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan linguistik,
khususnya linguistik Arab.

2. Dari hasil penelitian ini dapat ditemukan informasi yang rinci tentang
makna kata firnah dalam Al-Qur’an.

3. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih dalam
pengajaran bahasa Arab.

4. Pengetahuan dan pemahaman tentang makna kata fitnah dalam Al-Qur’an
dapat menambah animo dan perhatian pembaca termasuk penulis untuk
mendalami bahasa Arab.

5. Penelitian ini di harapkan dapat meluruskan mengenai makna kata fitnah

di kalangan masyarakat.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa judul penelitian ini adalah
“ Makna Kata Fitnah Dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Semantik)”, maka perlu
adanya penguraian dan penjelasan teori yang perlu dijelaskan sebagai landasan
dalam pelaksanaan penelitian ini. Teori pertama adalah yang berkaitan dengan
semantik, dan teori kedua adalah makna dan teori yang berkaitan tentang fitnah.

1. Semantik
a. Pengertian Semantik

Secara etimologis kata semantik berasal dari kata “semainen” artinya
‘bermakna atau berarti’ atau dari kata “semaino” artinya ‘tanda, maka dan
sign’(Gising, 2006: 124).

Semantik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bagian dari ilmu
bahasa yang mempelajari tentang makna kata (Pena, ttp: 689), sedangkan
semantik dalam Kamus Linguistik adalah bagian struktur bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu
wicara serta sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau
bahasa pada umumnya (Kridalaksana, 2008: 216).

Semantik adalah cabang linguistik yang membahas arti atau makna
(Verhaar, 2006: 13). Kata semantik sebenarnya merupakan istilah teknis yang

mengacu pada studi tentang makna (arti, Inggris: meaning). Istilah ini merupakan



istilah baru dalam bahasa Inggris. Istilah semantik berpadanan dengan kata
semantique dalam bahasa prancis yang diserap dari bahasa yunani (Pateda, 2001:
2-3).

Semantik dalam bahasa Arab disebut dengan istilah dalalah. Kata dalalah
(4¥2) adalah pola masdar (Source/participal noun) dari kata kerja J2 yang berasal dari
akar kata J J 2 yang artinya menunjukkan atau menuntun (Tajuddin, 2008: 1).
b. Jenis-jenis semantik

Berbagai nama jenis semantik yang digunakan oleh orang dalam berbagai
buku linguistik atau semantik. Verhaar menjelaskan semantik itu dibagi menjadi
semantik gramatikal dan semantik leksikal (Verhaar, 2006: 385). Menurut Pateda
menjelaskan ada delapan yaitu: semantik behavioris, semantik deskriptif,
semantik generatif, semantik gramatikal, semantik historis, semantik leksikal,
semantik logika, dan semantik struktural (Pateda, 2001: 65-76)

1. Semantik Behavioris

Makna behavioris berada dalam rentangan stimulus dan respons, antara

rangsangan dan jawaban. Makna ditentukan oleh situasi yang berarti

ditentukan oleh lingkungan, karena itu makna hanya dapat dipahami jika

ada data yang dapat diamati yang berada dalam lingkungan pengalaman

manusia.
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Semantik Deskriptif

Semantik deskriptif yakni kajian semantik yang khusus memperhatikan
makna yang sekarang berlaku.

Semantik Generatif

Teori semantik generatif muncul pada tahun 1968. Teori ini menjelaskan
bahwa tata bahasa terdiri dari struktur dalam yang berisi tidak lain dari
struktur semantik dan struktur luar yang merupakan perwujudan ujaran.
Kedua struktur ini dihubungkan dengan suatu proses yang disebut
transformasi.

Semantik Gramatikal

Semantik gramatikal adalah studi semantik yang khusus mengkaji makna
yang terdapat dalam satuan kalimat.

Semantik Historis

Semantik historis adalah studi semantik yang mengkaji sistem makna
dalam rangkaian waktu.

Semantik Leksikal

Semantik leksikal adalah kajian semantik yang lebih memusatkan pada
pembahasan sistem makna yang terdapat dalam kata.

Semantik Logika

Semantik logika adalah cabang logika modern yang berkaitan dengan
konsep-konsep dan notasi simbolik dalam analisis bahasa. Semantik logika

mengkaji sistem makna yang dilihat dari logika seperti yang berlaku dalam
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matematika yang mengacu terhadap pengkajian makna atau penafsiran
ujaran.

8. Semantik Struktural
Penganut strukturalisme berpendapat bahwa setiap bahasa adalah sebuah
system, sebuah hubungan struktur yang unik yang terdiri dari satuan-

satuan yang disebut struktur.

2. Makna
Makna berasal dari kata bahasa Arab dengan akar kata “=”. Dalam
konteks kalimat “IX Jgall Cwie” artinya saya menghendaki atau memaksudkan
perkataan ini begini. Dari akar kata tersebut membentuk kata “i=«” artinya
sesuatu yang dikehendaki atau ditunjukkan atau dimaksudkan oleh lafadz
(Tajuddin, 2008: 2). Kemudian Ullman berpendapat bahwa makna merupakan
istilah yang paling ambigu dan paling kontroversial dalam teori tentang bahasa
(Ullman, 2012: 65).
Menurut Pateda (2001: 97-131) ada 29 jenis makna, namun di dalam
penelitian ini penulis hanya menjelaskan beberapa jenis-jenis makna yaitu :
1. Makna Denotatif
Makna denotatif adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan
atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang
diterapi satuan bahasa itu secara tepat.
2. Makna Gramatikal
Makna gramatikal adalah makna yang muncul sebagai akibat

berfungsinya kata dan kalimat.
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3. Makna Kontekstual
Makna kontektual muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran dan
konteks.
4. Makna Leksikal
Makna leksikal adalah makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah
dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang
lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam kamus tertentu.
Adanya beberapa macam makna yang telah dijelaskan maka penulis
menggunakan jenis makna kontekstual sebagai akibat hubungan antara ujaran dan
konteks karena terkadang ujaran kata fitnah tidak sesuai dengan makna

konteksnya.

3. Fitnah

Dari segi bahasa, kata fitnah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai “perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan
dengan maksud menjelekkan orang seperti menodai nama baik, merugikan
kehormatan orang (Pena, T.th: 262). Sedangkan menurut Al-Hafidz (2012: 78),
fitnah menurut bahasa artinya kekacauan, bencana, syirik, cobaan, ujian, dan
siksaan.

Menurut Mardan, (2009: 36-37) fitnah adalah bentuk masdar (verbal-
noun/kata jadian). Ia berasal dari akar kata Arab dengan huruf-huruf o < < yang
menunjuk pada makna 7btila wa ikhtibar (vjian dan cobaan), imtihan (ujian), al-
ihrag (membakar atau menyiksa), misalnya, fatantu al-zahaba fi al-nar (aku telah

membakar emas dalam api). Kata al-fitnah juga berarti al-imtihanwa al-ibtila’ wa
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al-dalal wa al-ism wa al-azab (ujian, cobaan, kesesatan, dosa, dan siksaan).
Menurut al-Asfahani, (t.th: 481) kata fitrnah dalam Al-Qur’an, yang berasal dari
akar kata fatana, pada mulanya ia berarti idkhal al-zahabi al-nara litazhara
Jjaudatuhu min rida atihl (membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya).
Kata tersebut digunakan oleh Al-Qur’an dalam arti “memasukkan ke neraka” atau
“siksaan”, seperti firman-Nya dalam surah al-Zariyat (51) ayat 13-14 sebagai

berikut :

® Opaild gy 28 il i0b B 18,0 @ 0k el B b s

Terjemahan : “(hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas
api neraka. (kemudian dikatakan kepada mereka), rasakanlah
adzabmu itu. Inilah adzab yang dulu kamu minta untuk
disegerakan.”

Kata al-fitnah sama artinya dengan al-bala’ karena keduanya sama-sama
dipergunakan dalam hal kesusahan dan kemudahan (Syukur, t.th: 12). Contoh dari
pemakaiannya dalam arti kesusahan dan kemudahan dapat dilihat dalam surah al-

Anbiya’ (21): 35 sebagai berikut :

=
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Terjemahan : “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang
sebenar-benarnya) dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan”

Hadits riwayat Abu Dawud, Abdullah bin Umar berkata,”kami tengah
duduk bersama Rasulullah, waktu itu beliau menyebut fitnah-fitnah yang akan

terjadi hingga menyebut fitnah ahlas. Seseorangpun bertanya, “apa fitnah Ahlas
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itu, Rasulullah? ”Beliau menjawab, “perang (yang menyebabkan hilangnya harta
dan keluarga) dan pelarian diri. Setelah itu, fitnah Sarra’ akan muncul berupa
kerusakan dan asapnya berasal dari bawah kaki seorang lelaki di kalangan Ahli
Bait-ku yang mengaku sebagai bagian dari diriku, padahal bukan karena
kekasihku hanyalah kaum bertagwa, kemudian orang bersepakat menaati
seseorang seperti bertemunya pinggul di tulang rusuk. Setelah itu, muncul fitnah
Duhaima’ yang tidak seorangpun dari umat ini kecuali akan dihantam olehnya”.

(Katsir, 2014: 45).

B. Penelitian relevan
Adapun hasil penelitian yang dianggap relevan dengan karya ilmiah ini
yaitu:
1. Anwar (2008)
Skripsi yang ditulis oleh Syaifulloh Anwar dengan judul Penafsiran Al-
Razi Terhadap Fitnah Dalam Al-Qur’an (Studi deskriptif Analisis Tafsir
Mafatih  al-Gaib) dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2008.
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya
yaitu sama-sama membahas kata fitnah. Perbedaannya ialah penelitian
Syaifulloh Anwar fokus terhadap penafsiran Al-Razi tentang makna kata
fitnah dalam kitab Tafsir Mafatih al-Gaib dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis. Dalam penelitian tersebut Anwar telah menemukan bahwa
konstruksi pemikiran al-Razi secara aplikatif dapat dilihat dari tipe
penafsirannya dengan menggunakan riwayat-riwayat yang bersumber dari

Nabi, sahabat dan tabi’in yang disertai dengan sanad periwayatan yang tidak
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lengkap. Selain itu Anwar juga menemukan bahwa al-Razi meneliti Al-Qur’an
dari sudut analisa bahasa (nahAw dan balaghah) dan juga menulusuri kisah-
kisah isra’iliyyat dalam penafsirannya kemudian mengkritiknya. Menurut
Anwar, bahwa al-Razi mengelaborasi kata fitnah menjadi pengertian yang
komprehensif. Makna kata fitnah dalam Tafsir Mafatih al-Gaib tidak hanya
bermakna sebagai cobaan dan ujian, makna lain ia telusuri berdasarkan
konteks ayat sehingga melahirkan makna lain seperti syirik, kufur, dosa, azab,
membakar, kesesatan, kerusakan, kekacauan, menggelincirkan dan gila.
Sedangkan penulis membahas makna kata fitnah dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan analisis semantik dan tidak memfokuskan pada satu kitab tafsir
tertentu. Dalam penelitian ini  penulis merujuk kepada Al-Qur’an dan
beberapa kitab tafsir yang dapat dijadikan sebagai bahan komparatif, sehingga
hasil dari penelitian menemukan makna-makna fitnah yang tersebar dalam
ayat Al-Qur’an.

Mu’awanah (2006)

Skripsi yang ditulis oleh Mu’awanah dari Institut Agama Islam Negeri
Walisongo 2006 dengan judul Fitnah Dalam Al-Qur’an (Tinjauan Tematik).
Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya
yaitu sama-sama meneliti makna kata fitnah. Adapun perbedaannya,
Mu’awanah menggunakan tinjauan tematik dengan mengumpulkan ayat-ayat
sesuai dengan tema kemudian menyusun sesuai dengan masa turun dan
asbabul nuzulnya. Adapun hasil penelitian dari Mu’awanah yaitu bahwa

makna kata fitnah tidak hanya mengarah pada makna lughah saja yaitu makna
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ujian atau cobaan, tetapi juga mengarah pada makna siksaan atau azab,
kesesatan, atau penyimpangan dari kebenaran, syirik, kafir murtad,
sebagaimana terwadahi dalam konsep Al-Qur’an tentang fitnah. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang menggunakan
tinjauan semantik dalam menelusuri makna kata fitnah tanpa mengkaji
munasabahnya, asbabun nuzul maupun hukum-hukumnya, sehingga penulis
menemukan 13 makna yaitu ujian, cobaan, siksaan, azab, kesesatan,
kekacauan, syirik, gila, bencana, memalingkan, mencelakakan, diserang dan
ditipu.
C. Kerangka Pikir
Agar penelitian ini terarah dengan benar maka penulis membuat kerangka
pikir. Hal ini dapat memberikan gambaran terhadap penelitian yang akan

dilakukan yang sesuai dengan judul skripsi ini “Makna Kata Fitnah dalam Al-

Qur’an (Tinjauan Semantik)”.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sangadji dan Sopiah,
2010:4). Menurut Mahsun, metode penelitian menjelaskan cara penelitian itu
dilakukan, yang di dalamnya mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan
penelitian, variabel dan data yang hendak disediakan dan analisis data (Mahsun ,
2014:72).
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:28), jika ditinjau dari tempat
penelitian maka penelitian dibedakan menjadi :
1. Penelitian lapangan (field research)
Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan
atau kepada responden.
2. Penelitian kepustakaan (library research)
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
3. Penelitian laboratorium (laboratory research)
Penelitian laboratorium adalah penelitian yang dilaksanakan pada tempat
tertentu (laboratorium) dan biasanya bersifat eksperimen atau percobaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini menggunakan

penelitian kepustakaan (/ibrary research) yaitu penelitian yang menggunakan
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bahan pustaka baik berupa buku, catatan maupun yang lainnya. Metode analisis
dalam penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan fakta atau fenomena yang
terdapat pada data. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sangadji dan Sopiah,

2010: 199).

B. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 2013:172). Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:44) sumber
data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data Primer merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui
perantara, sedangkan data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu :

1. Sumber data primer yakni Al-Qur’an baik dalam bentuk mushaf maupun
digital.

2. Sumber data sekunder yakni sumber-sumber lain yang dianggap relevan
oleh penulis dalam penelitian, misalnya laporan-laporan penelitian
linguistik Arab, kamus, buku-buku Arab, jurnal-jurnal kebahasaan, buku
tafsir Al-Qur’an maupun situs-situs yang mengenai informasi linguistik

Arab secara online dan ebook.
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C. Metode Pendekatan

Semantik merupakan pembahasan tentang makna. Oleh karena itu, metode
pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan semantik untuk
menganalisis kata fitnah dalam Al-Qur’an. Semantik merupakan salah satu
metode dalam linguistik yang berfokus pada makna, sehingga pada penelitian ini
lebih memperhatikan pada makna untuk menganalisis terkait dengan objek

penelitian.

D. Metode Pengumpulan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa data penelitian ini
bersifat kualitatif, pengumpulan data, maka metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak. Metode simak yaitu metode
yang digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan untuk menyimak
penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa secara lisan, akan tetapi juga penggunaan bahasa secara
tertulis (Mahsun, 2014: 92). Adapun teknik yang digunakan adalah teknik catat
yang dibuat upaya untuk mengumpulkan data penelitian yang diperoleh dengan

cara mencatat pada lembar data.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uaraian dasar
(Muhammad, 2016:221). Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui makna
fitnah dalam Al-Qur’an dengan menggunakan suatu tinjauan semantik sebagai

metode pendekatannya.
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Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah :

1. Melakukan reduksi data yaitu, memunculkan fenomena yang terdapat
pada satuan-satuan data, sehingga akan memudahkan pada proses analisis
tersebut. Berhubung karena sumber data penelitian ini adalah mushaf Al-
Qur’an yang tidak bisa diwarnai dengan stabilo, maka sebagai gantinya,
penulis akan menggunakan Al-Qur’an digital yang telah diinstal di
program Windows dan dimunculkan di menu Add-Ins pada lembar kerja
Microsoft Office dengan demikian proses kodefikasi data bisa dilakukan
dengan cara mewarnai kata-kata yang bermakna fitnah.

2. Melakukan klasifikasi data yaitu, mengelompokkan satuan-satuan data ke
dalam kategori-kategori tertentu.

3. Menganalisis data yaitu, melakukan analisis data yang ditinjau dari segi

makna secara deskriptif.

F. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2016:119-120). Adapun populasi yang dalam penelitian ini adalah ayat Al-Qur’an
sebagai objek penelitian, sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu makna

fitnah.
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G. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode

(Arikunto, 2013:192). Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

1.

Pulpen berfungsi untuk menulis atau mencatat hal-hal yang penting yang
berhubungan dengan penelitian.

Buku catatan berfungsi untuk mencatat data-data serta sumber referensi
yang berhubungan dengan penelitian.

Note book digunakan untuk mencari referensi, mengetik, mengedit, serta
menyimpan dan merampungkan data-data yang berkaitan dengan
penelitian.

Stabilo digunakan untuk menandai poin-poin penting pada buku yang
berkaitan dengan penelitian.

Flash disk digunakan untuk memindahkan file serta mencadangkan data-
data yang berkaitan dengan penelitian.

Handphone berfungsi untuk mengakses referensi yang berkaitan dengan

penelitian pada internet.
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H. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu :
1. Menentukan objek Penelitian.
2. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan objek penelitian.
3. Menandai data yang diperoleh.
4. Mencatat data yang diperlukan.
5. Mengklasifikasi data yang diperoleh.
6. Menganalisis data yang diperoleh.

7. Memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sekilas Tentang Al-Qur’an

Al-Qur’an diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul, melalui
perantara Malaikat Jibril, dalam bentuk lafal Arab, ditulis dalam berbagai mushaf,
dinukilkan kepada manusia dengan cara mutawatir, yang dinilai ibadah dengan
membacanya, dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat al-NVas.
Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup yang meliputi bidang akidah, syariah
dan akhlak khususnya bagi umat Islam.

Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci selain taurat, zabur, dan injil
yang wajib diimani oleh umat Islam, dibaca, dipelajari kemudian diterapkan
isinya dalam kehidupan dunia (Khalid dan Hamka, 2015:43).

Al-Qur’an mempunyai banyak nama dan julukan. Ini menunjukkan
kemuliaan Al-Qur’an. Adapun nama-nama dan julukan Al-Qur’an yang umum
dikenal adalah sebagai berikut: Al-Qur’an (Bacaan yang dibaca), al-Kitab
(Tulisan yang ditulis), al- Furgan (Pembeda), al-dhikr (Peringatan), al-Mushaf
(Himpunan Lembaran), al-Kalam (Firman Allah) dan lain-lain. Mempelajari Al-
Qur’an perlu dikaitkan dengan aspek bahasanya agar dapat memahami serta
merasakan isi kandungan Al-Qur’an.

Kalimat dalam ayat-ayat Al-Qur’an adalah kalimat ilahi yang serupa

tingkat kefasihan dan keindahan sastranya antara satu ayat dengan ayat lainnya.

25



Al-Qur’an bukan syair, bukan puisi, dan bukan juga prosa, sebagaimana halnya
bahasa manusia. Namun demikian, Al-Qur’an sangat menyentuh akal dan kalbu.
Menurut Shihab, (2015:337-344) kandungan Al-Qur’an ditemukan paling
tidak tiga aspek keistimewaan atau mukjizat yang menjadi bukti kebenarannya,
yakni :
1. Aspek Kebahasaan
Sulit bagi yang tidak mendalami bahasa Arab untuk dapat
memahami dan merasakannya. Mendalami bahasa Arab pun belum tentu
dapat merasakannya, dan keistimewaan bahasa Al-Qur’an adalah keserasian
dan keseimbangan kata-katanya.
2. Aspek isyarat ilmiah
Memahami isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an harus dikaitkan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa turunnya Al-
Qur’an. Salah satu isyarat ilmiah Al-Qur’an yaitu telah membedakan antara
cahaya matahari dan bulan. Sinar matahari dinamainya diya’ dan
mengisyaratkan bahwa sinar tersebut bersumber dari dirinya sendiri, sedang
sinar bulan dinyatakan sebagai nur untuk mengisyaratkan bahwa sinarnya
bukan dari dirinya, tetapi pantulan dari sumber lain.
3. Pemberitaan gaib
Salah satu pemberitaan Al-Qur’an ialah ketika kiamat telah dekat
Allah mengeluarkan dabbat. Dabbat adalah semua binatang, berakal atau

tidak, jantan atau betina yang berbicara kepada manusia sebagai pertanda
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kuasa Allah dan bahwa kiamat akan segera datang. Uraian Al-Qur’an

tentang surga dan neraka juga termasuk dalam kelompok gaib.

B. Kata Fitnah dalam Al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’an telah ditemukan 58 ayat yang menggunakan kata
fitnah dengan berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an. Dari penemuan ayat-ayat
tersebut juga ditemukan berbagai ragam makna fitnah. Untuk mempermudah
dalam menganalisis makna fitnah, maka pada bagian ini penulis

mengklasifikasikan data yang telah terkumpul, sebagai berikut :

No Nama Surah Bunyi Ayat Arti
v 22 »“ 102. Dan mereka mengikuti
1. Al-Baqarah ol de Gl 2 ‘JJ“" \"‘

apa yang dibaca oleh syaitan-

(2):102 3/5)33 &v;j_j A= 5 /":j) syaitan pada masa kerajaan

) . _ | Sulaiman (dan mereka
Al Gdag 195a5s a2l | mengatakan bahwa  Sulaiman

itu mengerjakan sihir), padahal

b S Je JJ'S‘ W5 5> | Sulaiman tidak  kafir (tidak

s mengerjakan  sihir), hanya
\ U.au oy
=150 J uj)ﬁ 5 S syaitan-syaitan lah yang kafir
=4

J_:é; NE u—4 L‘_,\ ;—53 6; (mengerjakan sihir). Mereka
mengajarkan  sithir  kepada

O e O jéj”j_s L Leée O 11253 | manusia  dan apa  yang
_ .. | diturunkan kepada dua orang
=4 C)-’)um r—é’ 5 ‘bj}j > | malaikat di negeri Babil yaitu
Harut dan Marut, sedang
keduanya tidak mengajarkan
s\2 2o ,» 2 N7 AL (sesuatu) kepada seorangpun

UJ \JWLC rﬁj@ sebelum mengatakan:
éj;_ i s y\ 3 PR T "Sesungguhnya kami hanya
cobaan (bagimu), sebab itu
\j)K}l o5 \aw\ CAWA ) janganlah kamu kafir". Maka
mereka  mempelajari  dari
kedua malaikat itu apa yang

(VG A 255 cUA\ usb Y\ Jo-\ Oy
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) & ydas

dengan sihir itu, mereka dapat
menceraikan antara seorang
(suami) dengan isterinya. Dan
mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan
sihirnya kepada seorangpun,
kecuali dengan izin Allah. Dan
mereka mempelajari
yang tidak memberi mudharat
kepadanya dan tidak memberi
manfaat. Demi, sesungguhnya
mereka telah meyakini bahwa
barangsiapa yang menukarnya
(kitab Allah) dengan sihir itu,
tiadalah baginya keuntungan di
akhirat, dan amat jahatlah
perbuatan  mereka
dirinya dengan sihir,
mereka mengetahui

sesuatu

menjual
kalau

Al-Baqarah

rf“ffb AR JOE Nt

191. Dan bunuhlah mereka di

mana saja kamu jumpai
(2):191 Oy 3_3\ :\,’;_9_! VS ),J_,T :,3_; 2% | mereka, dan usirlah mereka
. _ . . |dari tempat mereka telah
:\fui»-ﬁ\ le 2 ;3-5-‘25 5 333)\ mengusir kamu (Mekah); dan
. .|fitnah itu lebih  besar
fgfue \,35‘3'9 fub &> F\}ﬂ’\ bahayanya dari pembunuhan,
& %, dan janganlah kamu
)LQ ' \J> JJS V%Lﬁ ¢ memerangi mereka di Masjidil
Haram, kecuali jika mereka
memerangi kamu di tempat itu.
Jika mereka memerangi kamu
(di tempat itu), maka bunuhlah
mereka. Demikanlah balasan
bagi orang-orang kafir
Ze2o oz o2z 0N ,iz -2 1.5~ | 193. Dan perangilah mereka
Al-Baqarah = = L thl:j itu, sehingga tidak ada fitnah
(2):193 NG \j_gj,,f 9\5_5, Z ’“j’\) ; 3’3_’,’ lagi dan (sehingga) ketaatan itu

hanya semata-mata  untuk
Allah. Jika mereka berhenti
(dari memusuhi kamu), maka

28




tidak ada permusuhan (lagi),
kecuali terhadap orang-orang

yang zalim
Zonze oA T 20 2 g 1e7< | 217. Mereka bertanya
as JU alidl g2l e EULJES y
Al-Bagarah e ff; . o= kepadamu tentang berperang
(2):217 ol of i«/oj j}f ab j\f_g J; pada bulan Haram.

ARl S A
AT xe el d sl puap
o5 5 il o e dl
s B 15557 (85 2l lel
B e 355 o el
a5 3

o—

> 5.7
C.'AA-:J cA00D

R

> 8,7

Lo 2.0 S _LE
5 A g aaleel cns
R P T Icé/

\.é.:_} F.Jb i\.ﬁ\ g.,\bw\ G)-gj\j
@ Oy

Katakanlah: "Berperang dalam
bulan itu adalah dosa besar;
tetapi menghalangi (manusia)
dari jalan Allah, kafir kepada
Allah, (menghalangi masuk)
Masjidilharam dan mengusir
penduduknya dari sekitarnya,
lebih besar (dosanya) di sisi
Allah. Dan berbuat fitnah lebih
besar  (dosanya) daripada
membunuh.  Mereka  tidak
henti-hentinya memerangi
kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup.
Barangsiapa yang murtad di
antara kamu dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran,
maka mereka itulah yang sia-
sia amalannya di dunia dan di
akhirat, dan mereka itulah
penghuni neraka, mereka kekal
di dalamnya

Ali-'imran (3):7

sl Tl 4k 2085 G 3
s

T I SR SNSRI RS

7. Dialah yang menurunkan Al
Kitab (Al Quran) kepada
kamu. Di antara (isi)nya ada
ayat-ayat yang muhkamaat,
itulah  pokok-pokok Al
qur'an dan yang lain (ayat-
ayat) mutasyaabihaat. Adapun

181

orang-orang yang  dalam
hatinya  condong  kepada
kesesatan, maka mereka
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mengikuti sebahagian ayat-
ayat yang mutasyaabihaat
daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta’wilnya,
padahal tidak ada yang
mengetahui ta’wilnya

melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya
berkata: beriman
kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu

"Kami

dari sisi Tuhan kami". Dan
tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya)

melainkan orang-orang yang
berakal

An-nisa’ (4):91
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91. Kelak kamu akan dapati
(golongan-golongan) yang
lain, yang bermaksud supaya
mereka aman dari pada kamu
dan aman (pula) dari kaumnya.
Setiap mereka diajak kembali
kepada fitnah (syirik),
¢ | merekapun terjun kedalamnya.
Karena itu jika mereka tidak
membiarkan kamu dan (tidak)

mau mengemukakan
perdamaian kepadamu, serta
(tidak) menahan tangan

mereka (dari memerangimu),
maka tawanlah mereka dan
bunuhlah mereka dan
merekalah orang-orang yang
Kami berikan kepadamu alasan
yang nyata (untuk menawan
dan membunuh) mereka

An-nisa’

(4):101

ARy

Sl 2N G

101. Dan apabila kamu
bepergian di muka bumi, maka
tidaklah mengapa kamu men-
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qashar sembahyang(mu), jika
kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya
orang-orang kafir itu adalah
musuh yang nyata bagimu

Al-Ma’idah
(5):41

- /955

G5 wdisls e 5 r@“:ﬁb ol
C‘)WM’ u.xg.ﬁ Xy gxe \)A\Jb u;-d\

B 42 356 I e 34
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41. Hari Rasul, janganlah
hendaknya kamu disedihkan
oleh orang-orang yang
bersegera  (memperlihatkan)
kekafirannya, yaitu diantara
orang-orang yang mengatakan
dengan mulut mereka: "Kami
telah beriman", padahal hati
mereka belum beriman; dan
(juga) di antara orang-orang
Yahudi. (Orang-orang Yahudi
itu) amat suka mendengar
(berita-berita) bohong dan
amat suka mendengar
perkataan-perkataan orang lain
yang belum pernah datang
kepadamu; mereka merubah
perkataan-perkataan  (Taurat)
dari tempat-tempatnya. Mereka
mengatakan: "Jika diberikan
ini (yang sudah di rubah-rubah
oleh mereka) kepada kamu,
maka terimalah, dan jika kamu
diberi yang bukan ini maka
hati-hatilah". Barangsiapa yang
Allah menghendaki
kesesatannya, maka sekali-kali

kamu tidak akan mampu
menolak  sesuatupun (yang
datang) daripada Allah.

Mereka itu adalah orang-orang
yang Allah tidak hendak
mensucikan  hati  mereka.

31




Mereka beroleh kehinaan di
dunia dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar

Al-Ma’idah
(5):49

49. dan hendaklah kamu
memutuskan perkara di antara
mereka menurut apa yang
diturunkan Allah, dan
janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu terhadap
mereka, supaya mereka tidak
memalingkan  kamu  dari
sebahagian apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu.
Jika mereka berpaling (dari
hukum yang telah diturunkan
Allah), maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah
menghendaki akan
menimpakan mushibah kepada
mereka disebabkan sebahagian
dosa-dosa mereka. Dan
sesungguhnya kebanyakan
manusia adalah orang-orang
yang fasik

10

Al-Ma’idah
(5):71

71. Dan mereka mengira
bahwa tidak akan terjadi suatu
bencanapun (terhadap mereka
dengan membunuh nabi-nabi
itu), maka (karena itu) mereka
menjadi  buta dan pekak,
kemudian Allah menerima
taubat mereka, kemudian
kebanyakan dari mereka buta
dan tuli (lagi). Dan Allah
Maha Melihat apa yang
mereka kerjakan

11

Al-An’am
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23. Kemudian tiadalah fitnah
mereka, kecuali mengatakan:
"Demi Allah, Tuhan kami,

32




(6):23
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tiadalah
mempersekutukan Allah"

kami

12

Al-An’am
(6):53
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53. Dan demikianlah telah
Kami uji sebahagian mereka
(orang-orang kaya) dengan
sebahagian mereka (orang-
orang miskin), supaya (orang-
orang yang kaya itu) berkata:
"Orang-orang semacam inikah
di antara kita yang diberi
anugerah Allah kepada
mereka?" (Allah berfirman):
"Tidakkah Allah lebih
mengetahui  tentang orang-
orang yang bersyukur (kepada-
Nya)?

13

Al-A’raf (7):27
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27. Hai anak Adam, janganlah
sekali-kali kamu dapat ditipu
oleh syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua ibu
bapamu  dari  surga, ia
menanggalkan dari keduanya
pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada
keduanya
Sesungguhnya ia dan pengikut-
pengikutnya melihat kamu dan
suatu tempat yang kamu tidak
bisa melihat mereka.
Sesungguhnya telah
menjadikan syaitan-syaitan itu
bagi
tidak

auratnya.

Kami

pemimpin-pemimpim
orang-orang yang
beriman

14

Al-A'raf (7):155
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155. Dan Musa memilih tujuh
puluh orang dari kaumnya
untuk (memohonkan taubat
kepada Kami) pada waktu
yang telah Kami tentukan.
Maka ketika mereka digoncang
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gempa bumi, Musa berkata:
"Ya Tuhanku, kalau Engkau
kehendaki, tentulah Engkau
membinasakan mereka dan aku
sebelum ini. Apakah Engkau
membinasakan kami karena
perbuatan orang-orang yang
kurang akal di antara kami? Itu
hanyalah cobaan dari Engkau,
Engkau  sesatkan  dengan
cobaan itu siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau beri
petunjuk kepada siapa yang
Engkau kehendaki. Engkaulah
Yang memimpin kami, maka
ampunilah kami dan berilah
kami rahmat dan Engkaulah
Pemberi ampun yang sebaik-
baiknya"

15

Al-Anfal (8):25

25. Dan peliharalah dirimu dari
pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang
zalim saja di antara kamu. Dan
ketahuilah bahwa Allah amat
keras siksaan-Nya

16

Al-Anfal (8):28
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28. Dan ketahuilah, bahwa
hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan
sesungguhnya di sisi Allah-lah
pahala yang besar

17

Al-Anfal (8):39

39. Dan perangilah mereka,
supaya jangan ada fitnah dan
supaya agama itu semata-mata
untuk Allah. Jika mereka
berhenti (dari kekafiran), maka
sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang mereka
kerjakan

18

Al-Anfal (8):73

73. Adapun orang-orang yang
kafir, sebagian mereka menjadi

34




ji | pelindung bagi sebagian yang

lain. Jika kamu (hai para
muslimin) tidak melaksanakan
apa yang telah diperintahkan
Allah itu, niscaya akan terjadi
kekacauan di muka bumi dan
kerusakan yang besar

19

At-Taubah
(9):47
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47. Jika mereka berangkat
bersama-sama kamu, niscaya
mereka tidak menambah kamu
selain dari kerusakan belaka,
dan tentu mereka akan
bergegas maju ke muka di
celah-celah barisanmu, untuk
mengadakan kekacauan di
antara kamu; sedang di antara
kamu ada orang-orang yang
suka  mendengarkan
perkataan mereka. Dan Allah
mengetahui orang-orang yang
zalim

amat

20

At-Taubah
(9):48
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48. Sesungguhnya dari
dahulupun  mereka  telah
mencari-cari  kekacauan dan
mereka pelbagai
untuk
hingga
kebenaran

Allah) dan
agama  Allah,
mereka tidak

mengatur
macam tipu daya
(merusakkan)mu,
datanglah
(pertolongan
menanglah
padahal

menyukainya

21

At-Taubah
(9):49
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49. Di antara mereka ada orang
yang berkata: "Berilah saya
keizinan (tidak pergi
berperang) dan  janganlah
kamu menjadikan saya
terjerumus  dalam  fitnah".
Ketahuilah bahwa  mereka
telah terjerumus ke dalam
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fitnah. Dan
Jahannam itu

sesungguhnya
benar-benar

meliputi  orang-orang yang
kafir
o %, <2215 .08t oo -1 | 126, Dan tidaklah mereka
22 At-Taubah 2€ "’S 3 o o 3 4 (orang-orang munafik)
9):126 r,; ’3 Sk N| gff, 5 )T §°% | memperhatikan bahwa mereka
.| diuji sekali atau dua kali setiap
GIN) )55353 tahun, dan mereka tidak (juga)
bertaubat dan tidak (pula)
mengambil pelajaran
s v 22.t G 1o s 2-- 7-7 | 83. Maka tidak ada yan
23 | Yumus (o |45 2 SR NEA SR e Musa,
j r'i"i?tj 3R o O J¢ | melainkan  pemuda-pemuda
. . . dari kaumnya (Musa) dalam
uéjY\ 3 JUJ O u\,} & keadaan takut bahwa Fir'aun
s . .| dan pemuka-pemuka kaumnya
® Cm{“"ﬁ | &l L5 akan menyiksa mereka.
Sesungguhnya  Fir'aun itu
berbuat sewenang-wenang di
muka bumi. Dan
sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang melampaui
batas
Fo5 e (e AT e tiie: | 85. Lalu mereka berkata:
24 | Yunus (10):85 R "Kepada  Allahlah  kami
&Qﬁj\l ; 21 %% | bertawakkal! Ya Tuhan kami;
janganlah  Engkau jadikan
kami sasaran_fitnah bagi kaum
yang'zalim
<aea Vo 2§y g 4022 | 110, Dan  sesungguhnya
25 An-Nahl 2 oo las Gl 35 0 ~ Tuhanmu (pelindung) bagi
(16):110 ) @j} ;)! \3}1{03 \)i@; ‘i_}, \fé orang-orang yang berhijrah

-

® =) 552 Bads

sesudah menderita cobaan,
kemudian mereka berjihad dan
sabar; sesungguhnya Tuhanmu
sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha

Penyayang
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Al-Isra’ (17):60

60. Dan (ingatlah), ketika
Kami wahyukan kepadamu:
"Sesungguhnya (ilmu)
Tuhanmu  meliputi  segala
manusia”. Dan Kami tidak
menjadikan mimpi yang telah
Kami perlihatkan kepadamu,
melainkan sebagai ujian bagi
manusia dan (begitu pula)
pohon kayu yang terkutuk
dalam Al Quran. Dan Kami
menakut-nakuti mereka, tetapi
yang demikian itu hanyalah
menambah besar kedurhakaan

mereka

27

Al-Isra’ (17):73

73. Dan sesungguhnya mereka
hampir memalingkan kamu
dari apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu, agar
kamu membuat yang lain
secara bohong terhadap Kami;
dan kalau sudah begitu tentulah
mereka mengambil kamu jadi
sahabat yang setia

28

Taha (20):40

40. (yaitu) ketika saudaramu
yang perempuan berjalan, lalu
ia berkata kepada (keluarga
Fir'aun):  "Bolehkah saya
menunjukkan kepadamu orang
yang akan memeliharanya?"
Maka
mengembalikanmu kepada
ibumu, agar senang hatinya
dan tidak berduka cita. Dan
kamu  pernah  membunuh
seorang manusia, lalu Kami
selamatkan kamu dari
kesusahan dan Kami telah
mencobamu dengan beberapa
cobaan; maka kamu tinggal

Kami
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beberapa  tahun  diantara
penduduk Madyan, kemudian
kamu datang menurut waktu
yang ditetapkan hai Musa

29

Taha (20):85

85. Allah berfirman: "Maka
sesungguhnya Kami telah
menguji sesudah
kamu tinggalkan, dan mereka
telah disesatkan oleh Samiri

kaummu

30

Taha (20):90
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90. Dan sesungguhnya Harun
telah berkata kepada mereka
sebelumnya: "Hai kaumku,
sesungguhnya kamu hanya
diberi cobaan dengan anak
lembu. itu dan sesungguhnya
Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang
Maha Pemurah, maka ikutilah
aku dan taatilah perintahku"

31

Taha (20):131

131. Dan janganlah kamu
tujukan kedua matamu kepada
apa yang telah Kami berikan
kepada golongan-golongan
dari mereka, sebagai bunga
kehidupan dunia untuk Kami
uji mereka dengannya. Dan
karunia Tuhan kamu adalah
lebih baik dan lebih kekal.

32

Al-Anbiya’
(21):35
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35. Tiap-tiap yang berjiwa
akan merasakan mati.
akan menguji kamu dengan
keburukan  dan  kebaikan
sebagai cobaan (yang sebenar-
benarnya). Dan hanya kepada
Kamilah kamu dikembalikan

Kami

33

Al-Anbiya’
Q21):111
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I11. Dan
mengetahui, boleh jadi hal itu
cobaan bagi kamu dan
kesenangan sampai kepada

aku tiada

suatu waktu

38
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Al-Hajj (22):11
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11. Dan di antara manusia ada
orang yang menyembah Allah
dengan berada di tepi; maka
jika ia memperoleh kebajikan,
tetaplah ia dalam keadaan itu,
dan jika ia ditimpa oleh suatu
cobaan, berbaliklah ia ke
belakang. Rugilah ia di dunia
dan di akhirat. Yang demikian
itu adalah kerugian yang nyata

35

Al-Hajj (22):53
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53. agar Dia menjadikan apa
yang dimasukkan oleh syaitan
itu, sebagai cobaan bagi orang-
orang yang di dalam hatinya
ada penyakit dan yang kasar
hatinya. Dan
orang-orang yang zalim itu,
benar-benar dalam

sesungguhnya

permusuhan yang sangat

36

An-Nur (24):63
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63. Janganlah kamu jadikan
panggilan Rasul diantara kamu
seperti panggilan sebahagian
kamu kepada sebahagian (yang
lain). Allah
telah mengetahui orang-orang

Sesungguhnya

yang berangsur-angsur pergi di
antara kamu dengan
berlindung (kepada
kawannya), maka hendaklah
orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa
azab yang pedih

37

Al-Furqan
(25):20
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20. Dan Kami tidak mengutus
rasul-rasul sebelummu,
melainkan mereka
memakan

sungguh
makanan dan
berjalan di pasar-pasar. Dan
kami jadikan sebahagian kamu
cobaan bagi sebahagian yang

39




lain. Maukah kamu bersabar?;
dan adalah Tuhanmu maha
Melihat

38

An-Naml
(27):47

J..

55

47. Mereka menjawab: "Kami
mendapat nasib yang malang,
disebabkan kamu dan orang-
orang yang besertamu". Shaleh
berkata: "Nasibmu ada pada
sisi Allah, (bukan kami yang
menjadi sebab), tetapi kamu
kaum yang diuji"

39

Al-¢Ankabut
(29):2

2. Apakah manusia itu mengira
bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan:  "Kami telah
beriman", sedang mereka tidak

diuji lagi

40

Al-‘Ankabut
(29):3

3. Dan sesungguhnya kami
telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka
sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang yang
benar dan sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang
dusta

41

Al-¢Ankabut
(29):10
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10. Dan di antara manusia ada
orang yang berkata: "Kami
beriman kepada Allah", maka
apabila ia disakiti (karena ia
beriman) kepada Allah, ia
menganggap fitnah manusia itu
sebagai azab Allah. Dan
sungguh jika datang
pertolongan dari Tuhanmu,
mereka pasti akan berkata:
"Sesungguhnya kami adalah
besertamu". Bukankah Allah
lebih mengetahui apa yang ada
dalam dada semua manusia

42

Al-ahdhab
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14. Kalau (Yatsrib) diserang
dari segala penjuru, kemudian
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(33):14
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mereka
membuat kekacauan, niscaya

diminta kepada
mereka mengerjakannya; dan
mereka tiada akan bertangguh
untuk murtad itu melainkan
dalam waktu yang singkat
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As-Saffat
(37):63

63.  Sesungguhnya  Kami
menjadikan pohon zaqqum itu
sebagai siksaan bagi orang-

orang yang zalim

44

As-Saffat
(37):162

162. Sekali-kali tidak dapat

menyesatkan (seseorang)
terhadap Allah

45

Sad (38):24

24... Dan  sesungguhnya
kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh;
dan amat sedikitlah mereka
ini". Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya;
maka ia meminta ampun
kepada Tuhannya lalu
menyungkur sujud dan

bertaubat
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Sad (38):34

34. Dan sesungguhnya Kami
telah menguji Sulaiman dan
Kami jadikan (dia) tergeletak
di atas kursinya sebagai tubuh
(yang lemah karena sakit),
kemudian ia bertaubat

47

Az-Zumar

(39):49
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49. Maka apabila manusia
ditimpa bahaya ia menyeru
Kami, kemudian apabila Kami
berikan kepadanya nikmat dari
Kami 1a berkata:

"Sesungguhnya aku diberi
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nikmat itu hanyalah karena

kepintaranku". Sebenarnya itu
adalah yjian, tetapi

kebanyakan mereka itu tidak
mengetahui
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17. Sesungguhnya sebelum

48 Ad-Dukhan mereka telah Kami uji kaum
(44):17 @ 2 Jf d e rjg;\_;j Fir'aun dan telah datang
kepada mereka seorang rasul
yang mulia
7 2270 2\ Je -4 2>~ | 13. (Hari pembalasan itu) ialah
- = O &l 5
49 | Adh-Adhariyat ® 2 & o £ pada hari ketika mereka diazab
(51):13 di atas api neraka
& St sz gn t 22| 14, (Dikatakan kepada
- . = aé»} (5:\“ \J& 2 \ S
50 | Adh-Adhariyat g rNS =22 LY mereka): "Rasakanlah azabmu
(51):14 ) f);x,!. 3225 | itu. Inilah azab yang dulu
’ kamu minta untuk
disegerakan"
et > 55 Eas. SET AL ’\ 27. Sesungguhnya Kami akan
51 Al-Qamar Al o & BE e B mengirimkan  unta  betina
(54):27 @ “ulasl; | sebagai cobaan bagi mereka,
’ maka tunggulah (tindakan)
mereka dan bersabarlah
0t S e 5, {\z3 | 14. Orang-orang munafik itu
52 Al- & rﬁ“‘*‘ us‘"’ r” T

Hadid(57):14
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memanggil mereka (orang-
orang mukmin) seraya berkata:
"Bukankah  kami  dahulu
bersama-sama dengan kamu?"
Mereka menjawab: "Benar,
tetapi  kamu mencelakakan
dirimu sendiri dan menunggu
(kehancuran kami) dan kamu
ragu-ragu serta ditipu oleh
angan-angan kosong sehingga
datanglah ketetapan Allah;dan
kamu telah ditipu terhadap
Allah oleh (syaitan) yang amat
penipu
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5. "Ya Tuhan kami, janganlah

3 Al- j _ Engkau jadikan kami (sasaran)
Mumtahanah B J_;jf &l é)j\/ tj; \ J-B-CB fitnah bagi orang-orang kafir.
(60):5 } . . | Dan ampunilah kami ya Tuhan
331 | kami. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana"
g £ E I
) S B e it e )i | 15. Sesungguhnya hartamu dan
54 | At-Taghabun ek Jf " | anak-anakmu hanyalah cobaan
(64):15 ;:_,_)g_a j_‘>\ soiee | (bagimu), dan di sisi Allah-lah
pahala yang besar
s 22.5ts2 .5 | 6. siapa di antara kamu yan
P L P yang
55 | Al-Qalam @ omdl =0k gila
(68):6
Fo 2 2 oes oot .o.s. 21| 17, Untuk Kami beri ujian
. > - Ay Aud W’* :
56 | Al-Jinn (72):17 ;' OF RO R kepada mereka padanya. Dan
@ 3o Glas X 13 243 barangsiapa yang berpaling
" | dari peringatan Tuhannya,
niscaya akan dimasukkan-Nya
ke dalam azab yang amat berat
= = P P . . . .
2 - N1 @ -z 2581022 12~ | 31. Dan tiada Kami jadikan
57 | Al-muddathhir | S5 G com Bl Wiz 5
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penjaga neraka itu melainkan
dari dan tidaklah
Kami menjadikan bilangan
mereka itu melainkan untuk
jadi cobaan bagi orang-orang
kafir, supaya orang-orang yang
diberi Al-Kitab menjadi yakin
dan supaya orang yang
beriman bertambah imannya

malaikat:

dan supaya orang-orang yang
diberi Al Kitab dan orng-orang
mukmin itu tidak ragu-ragu
dan supaya orang-orang yang
di dalam hatinya ada penyakit
dan orang-orang kafir
(mengatakan): "Apakah yang
dikehendaki  Allah  dengan

bilangan ini sebagai suatu
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perumpamaan?" Demikianlah
Allah membiarkan sesat orang-
orang yang dikehendaki-Nya
dan memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan tidak ada yang
mengetahui tentara Tuhanmu
melainkan Dia sendiri. Dan
Sagar itu tiada lain hanyalah
peringatan bagi manusia

58

Al-buruj
(85):10
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10. Sesungguhnya orang-orang

yang mendatangkan cobaan
kepada  orang-orang yang
mukmin laki-laki dan

perempuan kemudian mereka
tidak bertaubat, maka bagi
mereka azab Jahannam dan
bagi mereka azab (neraka)
yang membakar

44




C. Makna kata Fitnah dalam Al-Qur’an

Berbagai ragam makna kata fitnah dalam Al-Qur’an maka pada bagian ini
akan diklasifikasikan sesuai dengan maknanya dan dianalisis data yang telah
dikumpulkan, Namun tidak semua ayat akan dianalisis maknanya melainkan

hanya beberapa ayat yang dijadikan sebagai sampel dari setiap makna kata fitnah.

1. Al-Fitnah bermakna ujian

Kata al-Fitnah bermakna ujian terdapat dalam 17 ayat sebagai berikut :

No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti Makna
| Al-An’am SiFs E j %}! @ u’bﬁ (J ;j 23.  Kemudian tiadalah Ujian
: (6):23 ) fitnah  mereka, kecuali (imtihdn)
@ &S fﬁﬁfuuj mengatakan: "Demi Allah,
] " | Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekutukan Allah"
) Al-An’am \}i ;-}321 2%y f‘g‘:a’:’ Z éﬁ,’:\gj IS<3 I')a1'1' demikia%nlah telah Ujian
(6):53 . ) B . ami uji sebahagian mereka (imtihdn)
[CEvep & c i 3; 13@3\ (orang-orang kaya) dengan
B sebahagian mereka (orang-
Q—gg«ﬂ\f Jdeb &) 20| orang  miskin),  supaya
(orang-orang yang kaya itu)
berkata: "Orang-orang
semacam inikah di antara
kita yang diberi anugerah
Allah  kepada mereka?"
(Allah berfirman):
"Tidakkah  Allah  lebih
mengetahui tentang orang-
orang  yang  bersyukur
(kepada-Nya)?
; At-Tawbah i@,}aj 3}3 L; S j ;-3-} u:° &‘"é"'f ; 49. Di antara mereka ada Ujian

(9):49 . orang yang berkata:
(i L)‘_) s :fzj’ﬂ’ 3 NT | "Berilah  saya  keizinan
(tidak pergi berperang) dan

(imtihan)
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janganlah kamu menjadikan
saya terjerumus dalam
fitnah". Ketahuilah bahwa
mereka telah terjerumus ke
dalam fitnah. Dan
sesungguhnya Jahannam itu
benar-benar meliputi orang-
orang yang kafir

At-Tawbah
(9):126

126. Dan tidaklah mereka
(orang-orang munafik)
memperhatikan bahwa
mereka diuji sekali atau dua
kali setiap tahun, dan
mereka tidak (juga)
bertaubat dan tidak (pula)
mengambil pelajaran

Ujian

(imtihan)

Al-Isra’
(17):60

60. Dan (ingatlah), ketika
Kami wahyukan kepadamu:
"Sesungguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi segala
manusia". Dan Kami tidak
menjadikan mimpi yang
telah Kami perlihatkan
kepadamu, melainkan
sebagai ujian bagi manusia
dan (begitu pula) pohon
kayu yang terkutuk dalam
Al  Quran. Dan Kami
menakut-nakuti mereka,
tetapi yang demikian itu
hanyalah menambah besar
kedurhakaan mereka

Ujian

(imtihan)

Taha (20):85

85. Allah berfirman: "Maka
sesungguhnya Kami telah
menguji kaummu sesudah
kamu  tinggalkan, dan
mereka telah disesatkan
oleh Samiri

Ujian

(imtihan)

Taha

131. Dan janganlah kamu

tuyjukan  kedua matamu

Ujian




(20):131
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kepada apa yang telah Kami
berikan kepada golongan-
golongan  dari  mereka,
sebagai bunga kehidupan
dunia untuk Kami uji
mereka dengannya. Dan
karunia Tuhan kamu adalah
lebih baik dan lebih kekal

(imtihan)

Al-Hajj
(22):53
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53. agar Dia menjadikan apa
yang  dimasukkan oleh
syaitan itu, sebagai ujian
bagi orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit
dan yang kasar hatinya. Dan
sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu, benar-benar
dalam permusuhan yang
sangat

Ujian

(imtihan)

An-Naml
(27):47

47. Mereka menjawab:
"Kami mendapat nasib yang
malang, disebabkan kamu
dan  orang-orang  yang
besertamu". Shaleh berkata:
"Nasibmu ada pada sisi
Allah, (bukan kami yang
menjadi sebab), tetapi kamu
kaum yang diuji"

Ujian

(imtihan)
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Al-¢Ankabut
(29):2
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2. Apakah manusia itu
mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja)
mengatakan: telah
beriman", sedang mereka
tidak diuji lagi

"Kami

Ujian

(imtihan)

11

Al-¢Ankabut
(29):3

3. Dan sesungguhnya kami
telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka

sesungguhnya Allah
mengetahui orang-orang
yang benar dan
sesungguhnya Dia

Ujian

(imtihan)
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mengetahui orang-orang

yang dusta

12

Sad (38):24
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24. Daud berkata:
"Sesungguhnya dia telah
berbuat zalim kepadamu
dengan meminta
kambingmu  itu  untuk
ditambahkan kepada
kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan
dari  orang-orang  yang
berserikat itu sebahagian
mereka  berbuat
kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan
mengerjakan yang
saleh; dan amat sedikitlah

ini". Dan Daud

mereka ini".
mengetahui  bahwa Kami
maka 1a

mengujinya;
meminta ampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur

sujud dan bertaubat

zalim

amal

Ujian

(imtihan)

13

Sad (38):34
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34. Dan sesungguhnya
Kami telah
Sulaiman dan Kami jadikan
(dia) tergeletak di atas
kursinya sebagai  tubuh
(yang lemah karena sakit),
kemudian ia bertaubat

menguji

Ujian

(imtihan)

14

Az-Zumar

(39):49
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49. Maka apabila manusia
ditimpa bahaya ia menyeru

Kami, kemudian apabila
Kami berikan kepadanya
nikmat dari  Kami 1ia

berkata: "Sesungguhnya aku
diberi nikmat itu hanyalah
karena kepintaranku".
Sebenarnya itu adalah ujian,

Ujian

(imtihan)
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tetapi kebanyakan mereka
itu tidak mengetahui

15

Ad-Dukhé.l’l R 5% 5> s572% 7t > 1.
O3 pp 8 B Jdhe

(44):17 I
® L8 355 s

17. Sesungguhnya sebelum
mereka telah Kami uji kaum
Fir'aun dan telah datang
kepada mereka seorang
rasul yang mulia

Ujian

(imtihan)

16
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5. "Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau jadikan
kami (sasaran) fitnah bagi
orang-orang  kafir. Dan
ampunilah kami ya Tuhan
kami. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha
Perkasa lagi Maha
Bijaksana"

Ujian

(imtihan)

17
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17. Untuk Kami beri ujian
kepada mereka padanya.
Dan  barangsiapa  yang
berpaling dari peringatan
Tuhannya, niscaya akan
dimasukkan-Nya ke dalam
azab yang amat berat

Ujian

(imtihan)

Analisis Makna :

> Q.S Al-An’am (6):53
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Terjemahan : “Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka (orang-
orang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin),

supaya (orang-orang yang kaya itu) berkata:

"Orang-orang

semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah Allah

kepada mereka?" (Allah berfirman):

49

"Tidakkah Allah lebih




mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-
Nya)?.” (Q.S Al-An’am 6:53)

Pada kata 5 bermakna uji yakni menguji orang-orang kaya atau berkuasa,
sehat, sukses dan semacamnya. Demikian juga sebaliknya menguji orang-orang
miskin, lemah, cacat dan semacamnya.

Menurut Shihab (2006: 118) jilid 4 ayat ini menjelaskan bahwa salah satu
cara Allah swt menguji manusia, memberi kekurangan atau kelebihan. Manusia
yang memperoleh kelebihan dan keistimewaan diuji melalui yang berkekurangan,
apakah mereka ingin membantu atau angkuh menghadapi tersebut. Kemudian
manusia yang berkekurangan diuji melalui kelebihan, antara lain apakah mereka
pandai menempatkan diri, tidak iri hati, tidak juga mengorbankan nilai-nilai

agama ketika menghadapi mereka.

> Q.S At-Taubah (9):49
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Terjemahan : “Di antara mereka ada orang yang berkata: "Berilah saya
keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu
menjadikan saya terjerumus dalam fitnah". Ketahuilah bahwa
mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya

Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir.”
(Q.S At-Taubah 9:49)

Fitnah yang dimaksud pada kata %4l bermakna ujian, maksudnya gagal
dalam menghadapi wanita Romawi. Jadi ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang
tidak berkeinginan untuk pergi berperang karena takut terjurumus ke dalam fitnah

sehingga gagal dalam menghadapi ujian (Shihab, 2006:614) jilid 5.
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> Q.S Taha (20):131
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Terjemahan : “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang
telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka,
sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami wuji mereka
dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan
lebih kekal.” (Q.S Taha 20:131)

......

mensyukuri nikmat Allah atau tidak. Ayat di atas menjelaskan bahwa kenyamanan
tersebut hanyalah bunga kehidupan yang hanya sementara, maka dari itu mereka
diuji apakah mereka ingin bersyukur kepada Allah atau hanya sebaliknya.
(Shihab, 2005:401) jilid 8.

Menurut analisa penulis dalam QS Al-Jinn (72):17 dan QS Taha (20):131
sama-sama menggunakan kata 8 dan sama-sama bermakna menguji, namun
berbeda objek ujiannya, QS Al-Jinn (72):17 Allah memberikan ujian dalam
bentuk kesejahteraan dan kesempitan, sedangkan QS Taha (20):131 dalam ayat
ini Allah memfokuskan ujian itu terkhusus dalam bentuk kenyamanan sebagai
bunga kehidupan. Allah ingin melihat siapa yang bersyukur atau sebaliknya.

> Q.S Al-Hajj (22):53
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Terjemahan : “Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu,
sebagai ujian bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada
penyakit dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang
sangat” (Q.S Al-Hajj 22:53)

Kata 4@ pada ayat di atas bermakna ujian, maksudnya Allah memberi
potensi kepada setan untuk melakukan hal yang keji dalam rangka memberi ujian
kepada manusia. Memang itu dilakukan oleh setan, tetapi kemampuanya itu
bersumber dari Allah swt. karena tidak sesuatupun yang dapat terjadi kecuali atas
izin-Nya (Shihab, 2005:93) jilid 9.

Jadi penulis menegaskan bahwa kata fg pada Q.S Al-Hajj 22:53 bermakna

ujian, maksudnya bahwa Allah memberikan kemampuan terhadap setan untuk

menguji manusia di muka bumi. Ujian tersebut akan terjadi atas kehendak Allah.

> Q.S Sad (38):24
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Terjemahan : “...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat
itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat”. ( Q.S Sad 38:24)

Pada kata 1% bermakna mengujinya, yaitu ketika Nabi Daud mengetahui
bahwa dia diuji maka dia pun langsung beristighfar memohon ampun kepada

Tuhan lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
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> Q.S Az-Zumar (39):49
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Terjemahan : “Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian
apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata:
"Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena
kepintaranku". Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan

mereka itu tidak mengetahui.” (Q.S Az-Zumar 39:49)
Penulis menganalisis bahwa kata dsd pada ayat tersebut bermakna ujian, di
mana ujian tersebut dikhususkan untuk orang-orang yang ingkar terhadap segala
kenikmatan yang diberikan oleh Allah, namun mereka berkata bahwa kenikmatan

itu berasal dari kepandaiannya sehingga ia merasa sombong atas kehebatannya.

» Q.S Al-Jinn (72):17
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Terjemahan : “Untuk Kami beri yjian kepada mereka padanya. Dan barangsiapa
yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya akan

dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” (Q.S Al-Jinn
72:17)

Pada kata e@—us-\i bermakna untuk kami uji atau menguji. bahwa dalam
kehidupan ini Allah swt menguji semua hamba-Nya baik dalam keadaan sejahtera
maupun dalam kesulitan. Allah akan melihat siapa yang tetap beristiqamah dan
mentaati peringatan-Nya.

Menurut Katsir (2005: 312) jilid 8 kata 234 bermakna menguji, menguji
mereka siapa yang masih tetap dalam petunjuk dari mereka yang kembali ke jalan

yang menyimpang, untuk selanjutnya terus beristiqgamah dan taat.
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2. Al-Fitnah bermakna cobaan

Kata al-Fitnah bermakna cobaan terdapat dalam 16 ayat sebagai berikut :

No

Nama Surah

Bunyi Ayat

Arti

Makna

Al-Baqgarah
(2):102

)/,,

BN CRAREA] \jJ..S La
fe f§3 ’;ri]’ s 4 :ri]’

JU\EJT C) ’i/j b’,_aé 1@":2‘\0
. > ws'\’

J»L; AT e Jﬂ [

1 2 oldad g u)f") Sy
& o8,
> ’E 4 )b w2

-
Z -

6}

P> TS Z co7
Ov <& Oy L Le O A

>5 -

"'Li\'.: C'):’;L\.Gi r—b u) L‘\}-j)j

®

i

102. Dan mereka mengikuti
apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan
Sulaiman  (dan  mereka
mengatakan bahwa Sulaiman
itu  mengerjakan  sihir),
padahal Sulaiman tidak kafir
(tidak mengerjakan sihir),
hanya syaitan-syaitan lah
yang kafir (mengerjakan
sihir). Mereka mengajarkan
sihir kepada manusia dan apa
yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di negeri
Babil yaitu Harut dan Marut,
sedang  keduanya  tidak
mengajarkan (sesuatu)
kepada seorangpun sebelum
mengatakan: "Sesungguhnya
kami hanya cobaan
(bagimu), sebab
janganlah kamu kafir". Maka
mereka mempelajari  dari
kedua malaikat itu apa yang
dengan sihir itu, mereka
dapat menceraikan antara
seorang  (suami) dengan
isterinya. Dan mereka itu
(ahli sihir) tidak memberi
mudharat dengan sihirnya
kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah...

itu

Cobaan

Al-A'raf
(7):155

155... Maka ketika mereka
digoncang gempa  bumi,

Cobaan

54




Musa berkata: "Ya Tuhanku,
kalau Engkau kehendaki,
tentulah Engkau
membinasakan mereka dan
aku sebelum ini. Apakah
Engkau membinasakan kami
karena  perbuatan
orang yang kurang akal di
antara kami? Itu hanyalah
cobaan dari Engkau, Engkau
sesatkan dengan cobaan itu
siapa yang Engkau
kehendaki dan Engkau beri
petunjuk kepada siapa yang
Engkau kehendaki. ..

orang-

Al-Anfal i3y 22 Sir_ gk =127 | 28. Dan ketahuilah, bahwa | Cobaan
rb i S 7 hartamu dan l:mak anakrVrZu
(8):28 Loz i
@& ;:_:%_5, ;-;\ Selis A ) 5 itu hanyalah sebagai cobaan
dan sesungguhnya di sisi
Allah-lah pahala yang besar
An-Nahl G 055 by 1558 Q-g:& &5 [) | ‘;_’;) 110. Dan sesungguhnya.l Cobaan
(16):110 o o ] Tuhanmu (pelindung) bagi
Cye @j} :)\’ 13 725 153 > \j,;; orang-orang yang berhijrah
sesudah menderita cobaan,
® S""? ) j—aﬂ WBass | kemudian mereka berjihad
dan sabar; sesungguhnya
Tuhanmu sesudah itu benar-
benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang
Taha -2 ij J—E 3 ;-’53-; ;ﬁgzi' - 2% i | 40. (yaitu) ketika saudaramu | Cobaan
: ] berjalan
(20):40 . yang perempuan ,
Sl ) dlias }; jdj_é; o Je |lalu  ia  berkata kepada
. (keluarga Fir"aun):
s @l G52 Y5 @ize 255 5| "Bolehkah saya
S . s .. | menunjukkan kepadamu
\ﬁ ) &:3".‘)\ Gp SRS orang yang akan
P AP . <z | memeliharanya?" Maka
“ £ a “a 27 \ ~ S sg
T o "}m S o Kami mengembalikanmu

kepada ibumu, agar senang
hatinya dan tidak berduka
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Dan
membunuh seorang manusia,
lalu Kami selamatkan kamu
dari kesusahan dan Kami
telah mencobamu dengan
beberapa  cobaan; maka
kamu tinggal beberapa tahun
diantara penduduk Madyan,
kemudian kamu  datang

yang

cita. kamu pernah

menurut waktu

ditetapkan hai Musa

Taha
(20):90

20
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90. Dan sesungguhnya Harun
telah berkata kepada mereka
sebelumnya: "Hai kaumku,
sesungguhnya kamu hanya
diberi cobaan dengan anak
lembu. itu dan sesungguhnya
Tuhanmu ialah  (Tuhan)
Yang Maha Pemurah, maka
ikutilah aku dan taatilah
perintahku"

Cobaan

Al-Anbiya’

(21):35
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35. Tiap-tiap yang berjiwa
akan merasakan mati. Kami
akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan
sebagai cobaan (yang
sebenar-benarnya). Dan
hanya kepada Kamilah kamu
dikembalikan

Cobaan

Al-Anbiya’

@21):111
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111.  Dan aku tiada
mengetahui, boleh jadi hal
itu cobaan bagi kamu dan
kesenangan sampai kepada
suatu waktu

Cobaan

Al-Hajj
(22):11
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11. Dan di antara manusia
ada orang yang menyembah
Allah dengan berada di tepi;
maka jika ia memperoleh
kebajikan, tetaplah ia dalam

keadaan itu, dan jika ia

Cobaan

56




"

¢ 20 5 8
3 S

® Gl

oAl o aws

ditimpa oleh suatu cobaan,
berbaliklah ia ke belakang.
Rugilah ia di dunia dan di
akhirat. Yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata

10

An-Nur
(24):63
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63. ... Sesungguhnya Allah
telah  mengetahui  orang-
orang yang berangsur-angsur
pergi di antara kamu dengan
berlindung (kepada
kawannya), maka hendaklah
orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul takut akan
ditimpa cobaan atau ditimpa
azab yang pedih

Cobaan

11

Al-Furgan
(25):20
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20. Dan
mengutus rasul-rasul
sebelummu, melainkan
mereka sungguh memakan
makanan dan berjalan di
pasar-pasar. Dan
jadikan sebahagian kamu
cobaan bagi sebahagian yang
Maukah kamu
bersabar?; dan adalah
Tuhanmu maha Melihat

Kami tidak

kami

lain.

Cobaan

12

Al-
‘ Ankabut
(29):10
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10. Dan di antara manusia
ada orang yang berkata:
"Kami  beriman  kepada
Allah", maka apabila ia
disakiti (karena ia beriman)
kepada Allah, ia
menganggap cobaan manusia
itu sebagai azab Allah. Dan
sungguh jika datang
pertolongan dari Tuhanmu,
mereka pasti akan berkata:
"Sesungguhnya kami adalah
besertamu". Bukankah Allah
lebih mengetahui apa yang

Cobaan
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dalam dada
manusia

ada semua

13

Al-Qamar
(54):27

27. Sesungguhnya Kami
akan  mengirimkan
betina sebagai cobaan bagi
mereka, maka tunggulah
(tindakan)  mereka  dan

bersabarlah

unta

Cobaan

14

At-
Taghabun
(64):15
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15. Sesungguhnya hartamu
dan anak-anakmu hanyalah
cobaan (bagimu), dan di sisi
Allah-lah pahala yang besar

Cobaan

15

Al-
muddaththir
(74):31
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31. Dan tiada Kami jadikan
penjaga neraka itu melainkan
dari malaikat: dan tidaklah
Kami menjadikan bilangan
mereka itu melainkan untuk
jadi cobaan bagi orang-orang
kafir, supaya orang-orang
yang diberi Al-Kitab menjadi
yakin dan supaya orang yang
beriman bertambah imannya
dan supaya orang-orang yang
diberi Al Kitab dan orng-
orang mukmin itu tidak ragu-
ragu dan supaya orang-orang
yang di dalam hatinya ada
penyakit dan orang-orang
kafir (mengatakan) ...

Cobaan

16

Al-buruj
(85):10
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10. Sesungguhnya
orang yang mendatangkan
cobaan kepada orang-orang
yang mukmin laki-laki dan
perempuan kemudian mereka
tidak bertaubat, maka bagi
mereka azab Jahannam dan
bagi mereka azab (neraka)
yang membakar

orang-

Cobaan
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Analisis Makna

» Q.S Al-Bagarah (1):102
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Terjemahan : “...Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut
dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu,
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat
dengan sihirnya ...” (Q.S Al-Bagarah 1:102)

Pada kata 4% bermakna cobaan, yaitu dalam hal mempelajari dan
mengajarkan sihir. Ayat tersebut menegaskan melarang menggunakan sihir karena
dapat menyesatkan, merugikan dan mengotori aqidah manusia. Cobaan ini
bertujuan untuk menguji yang taat dan yang durhaka, serta untuk membuktikan

bahwa sihir berbeda dengan mukjizat.

> Q.S Al-A’raf (7):155
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Terjemahan : “...Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa berkata:
"Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kehendaki...”(Q.S Al-A’raf 7:155)
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Pada kata L% bermakna cobaan, dalam hal ini cobaan tersebut dialami
oleh nabi Musa as ketika menghadapi umatnya yang menyembah anak lembu,
padahal Allah sangat murka terhadap orang yang menyembah selain-Nya.
Menurut Shihab (2006: 262-263) jilid 5 bahwa ayat tersebut adalah kisah Nabi
Musa as dengan Bani Israil yang berkaitan dengan beberapa pelanggaran
kaumnya, sehingga mereka mendapatkan ar-rajfah, yakni goncangan.

» Q.S Al-Anfal (8):28

98 - (“9 ,}/ ../, s 2 ,,}

jko.C GJJ :/)i C‘b

Terjemahan : “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang
besar.” (Q.S Al-Anfal 8:28)

Pada kata 4% bermakna cobaan, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Shihab (2006: 425) jilid 5 bahwa pengkhianatan terhadap amanat biasanya
didorong oleh keinginan memperoleh harta benda, atau rasa cinta kepada anak.
Banyak sedikitnya harta benda dan anak hanyalah hal-hal yang dijadikan oleh
Allah sebagai cobaan untuk menguji kesungguhan mensyukuri nikmat Allah.
Karena itu jangan biarkan anak dan harta menjadikan kamu melanggar, sehingga
kamu mendapat siksa. Jadi menurut penulis bahwa kata 4% dalam ayat tersebut

bermakna bentuk cobaan yang dikhususkan kepada eksistensi harta dan anak-

anak pada diri manusia.
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> Q.S Taha (20):40
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Terjemahan : “...Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami

selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu
dengan beberapa cobaan, maka kamu tinggal beberapa tahun
diantara penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu
yang ditetapkan hai Musa” ( Q.S Taha 20:40)

Kata @Jluﬁ; pada ayat di atas bermakna cobaan. Cobaan yang dialami oleh
Nabi Musa as dalam kehidupannya serta penyelamatan Allah kepadanya (Shihab,
2005: 302) jilid 8. Hal senada yang diungkapkan oleh Katsir (2003: 382) jilid 5
bahwa kata uﬂiuﬂ; pada ayat di atas bermakna cobaan yang dialami oleh Nabi Musa
as, sehingga Fir'aun dan para pengikutnya berkeinginan keras untuk
membunuhnya namun diselamatkan.

Berdasarkan pendapat tersebut penulis menganalisis bahwa kata uﬂluﬂ;
pada ayat di atas bermakna cobaan, dalam hal ini menjelaskan bagaimana cobaan
yang dialami oleh Nabi Musa as dalam perjuangannya menegakkan ajaran agama
Allah terutama dalam menghadapi kekejaman raja Fir’aun.

> Q.S Al-Anbiya’ (21):35
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Terjemahan : “ Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang
sebenar-benarnya). Dan  hanya kepada Kamilah  kamu
dikembalikan.” ( Q.S Al-Anbiya’ 21:35)

Pada kata 433 bermakna cobaan. Manusia diberi ujian dengan keburukan

untuk melihat apakah mereka bersabar, dan juga diuji kebaikan apakah mereka
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bersyukur. Ini semua sebagai cobaan yang sebenar-benarnya (Shihab, 8, 2005:
451). Hal ini senada juga diungkapkan oleh Katsir (2003: 449) jilid 5 bahwa kata
4% pada ayat di atas bermakna cobaan, yakni terkadang manusia diuji berbagai
musibah dan terkadang diuji berbagai nikmat lalu dilihat siapa yang bersyukur dan
siapa yang kufur, ini semua hanya sebagai cobaan.

Penulis menegaskan bahwa kata 4% bermakna cobaan, bahwa dalam
kehidupan ini manusia senantiasa selalu diuji oleh Allah baik dalam bentuk
kenikmatan maupun keburukan, lalu Allah akan melihat siapa hamba-Nya yang
pandai bersyukur atau mengingkari-Nya.

» QS. Al-Furgan (25):20
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Terjemahan : “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.

Dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang

lain. Maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Maha
Melihat” (Q.S Al-Furqan 25:20)

Kata 4% pada ayat di atas, maksudnya bahwa manusia menjadi cobaan
bagi sebagian yang lain, misalnya yang kaya menjadi cobaan bagi yang miskin,
Rasul menjadi cobaan bagi umatnya, pemimpin menjadi cobaan bagi rakyatnya,
demikian pula sebaliknya.

3. Al-Fitnah bermakna siksaan

Kata al-Fitnah bermakna siksaan terdapat dalam 6 ayat sebagai berikut :

No

Nama Surah

Bunyi Ayat Arti
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Al-Bagarah
(2):191
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191. Dan bunuhlah mereka
di mana saja kamu jumpai
mereka, dan usirlah mereka
dari tempat mereka telah
mengusir kamu (Mekah);
dan fitnah itu lebih besar
bahayanya dari pembunuhan,
dan janganlah kamu
memerangi mereka di
Masjidil Haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di
tempat itu. Jika mereka
memerangi kamu (di tempat
itu), maka bunuhlah mereka.
Demikanlah balasan bagi
orang-orang kafir

Siksaan

Al-Bagarah
(2):217

B2 g ol 48 2 ot e
Lo albl 1525 AT ar I oy
F S5 - kR 55 s
s 35 o5 il o] 2

@ ... 5T i g el ens

217. Mereka  bertanya
kepadamu tentang berperang
pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang
dalam bulan itu adalah dosa
besar; tetapi menghalangi
(manusia) dari jalan Allah,
kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk)
Masjidilharam dan mengusir
penduduknya dari sekitarnya,
lebih besar (dosanya) di sisi
Allah. Dan berbuat fitnah
lebih besar (dosanya)
daripada membunuh. Mereka
tidak henti-hentinya
memerangi kamu sampai
mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada
kekafiran), seandainya
mereka sanggup......

Siksaan

Al-Anfal

25. Dan peliharalah dirimu
dari pada siksaan yang tidak

Siksaan
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(8):25

khusus menimpa  orang-
orang yang zalim saja di
antara kamu. Dan ketahuilah
bahwa Allah amat keras

siksaan-Nya

Yunus

(10):83
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83. Maka tidak ada yang
beriman  kepada  Musa,
melainkan pemuda-pemuda
dari kaumnya (Musa) dalam
keadaan takut bahwa Fir"aun
dan pemuka-pemuka
kaumnya akan menyiksa
mereka. Sesungguhnya
Fir’aun itu berbuat
sewenang-wenang di muka
bumi. Dan sesungguhnya dia
termasuk orang-orang yang
melampaui batas

Siksaan

Yunus

(10):85
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85. Lalu mereka berkata:
"Kepada  Allahlah  kami
bertawakkal! Ya  Tuhan
kami; janganlah  Engkau
jadikan kami sasaran fitnah
bagi kaum yang’'zalim

Siksaan

As-Saffat
(37):63
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63. Sesungguhnya Kami
menjadikan pohon zaqqum
itu sebagai siksaan  bagi

orang-orang yang zalim

Siksaan
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Analisis Makna

» Q.S Al-Baqarah (2):191
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Terjemahan : “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah);
dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan
janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan
bagi orang-orang kafir’(Q.S Al-Baqarah 2:191)

Fitnah yang dimaksud pada kata 4l bermakna siksa, yakni penyiksaan
yang sangat kejam oleh kaum musyrikin terhadap kaum muslimin baik berupa

penyiksaan fisik, perampasan harta benda, teror, maupun pengusiran.

» Q.S Al-Bagarah (2):217
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Terjemahan : “Bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat
fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh...” ( Q.S Al-
Bagarah 2:217)

Fitnah yang dimaksud pada kata 40l bermakna siksa yakni penyiksaan
yang dilakukan oleh kaum musyrikin di Mekkah. Inilah yang ditunjuk fitnah lebih

kejam dan lebih besar dosanya daripada pembunuhan, apalagi kaum musyrikin
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melakukan penyiksaan di bulan haram terhadap kaum muslimin (Shihab,
2012:560) jilid 1.

Menurut Katsir (2005: 419) jilid 1 fitnah yang dimaksud pada kata A
bermakna menekan atau mengintimidasi orang muslim dalam urusan agamanya
sehingga mereka berhasil mengembalikannya kepada kekufuran setelah
keimanannya. Perbuatan tersebut lebih besar dosanya di sisi Allah dari pada
pembunuhan.

Penulis menganalisis bahwa perbedaan makna Z&l dari dua mufassir di
atas, di mana Shihab memaknai siksa, sedangkan Katsir memaknai menekan, pada
hakikatnya tetap maknanya senada karena adanya akibat dari tekanan maka akan
mengalami keadaan yang tersiksa.

» Q.S Al-Anfal (8):25
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Terjemahan: “ Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan
ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya” ( Q.S Al-Anfal
8:25)

Pada kata 4% bermakna siksa, yakni siksaan yang bukan hanya
dikhususkan terhadap orang-orang zalim tetapi bisa juga dirasakan oleh orang-
orang muslim yang memiliki banyak dosa selama di dunia.

» Q.S Yunus (10) :85



Terjemahan: “Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! Ya
Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi
kaum yang’zalim” ( Q.S Yunus 10 :85)

Kata 45 pada ayat di atas bermakna siksa, maksudnya bahwa ayat tersebut
merupakan do’a Nabi Musa as yang memohon kepada Allah untuk senantiasa
dihindarkan dari sasaran siksa kaum yang zalim.

Menurut Shihab (2005: 140-141) jilid 6 bahwa ayat ini menyampaikan
tuntunan kepada Nabi Musa as untuk mengikis rasa khawatir (takut) dan
menanamkan ketentraman jiwa mereka, kepada Allah saja tempat bertawakkal
dan menyerahkan persoalan hidup mati, karena itu Nabi Musa as berdo’a
“janganlah Engkau jadikan kami fitnah (sasaran siksa)”.

» QS Yunus (10):83
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Terjemahan : “Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-
pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir’aun
dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.
Sesungguhnya Fir’aun itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi.
Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang melampaui
batas” (Q.S Yunus 10:83)

Pada kata ~3& pada ayat di atas bermakna menyiksa, dalam hal ini

Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya melakukan penyiksaan terhadap kaum

Nabi Musa as. Penyiksaan tersebut dilakukan dengan sewenang-wenang dan

melampaui batas.
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> Q.S As-Saffat (37):63
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Terjemahan : “Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai
siksaan bagi orang-orang yang zalim. ”(Q.S As-Saffat 37:63)

Pada kata s pada ayat di atas bermakna siksaan berupa siksaan yang

besar bagi orang-orang zalim yang mempersekutukan Allah swt. Mereka akan

mendapatkan siksaan yang amat pedih di neraka. Menurut Shihab (2006: 39) jilid

12 pohon zagqqum adalah sebatang pohon yang keluar yakni tumbuh di dasar

neraka jahim yang menyala-nyala. Jadi inilah sebagai siksaan di neraka.

4. Al-Fitnah bermakna azab

Kata al-Fitnah bermakna azab hanya terdapat dalam 2 ayat sebagai berikut :

. . Makna
No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti
| Adhariyat ® & 4ak )&T L’gg (“;’ %;é 13. (Hari pembalasan itu) ialah Azab
: (51):13 - - pada hari ketika mereka diazab
di atas api neraka
Adhariyat 5.8 5T\t -2 z2 b 2 4 | 14, (Dikatakan kepada mereka): Azab
Al o 514993
2 K“S ——— "Rasakanlah azabmu itu. Inilah

(51):14 .
@ Oslaill oo | azab yang dulu kamu minta
~ | untuk disegerakan"

Analisis Makna
» Q.S Adh-Dhariyat (51):13
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Terjemahan : “(Hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di atas
api neraka. ” (Q.S Adh-dhariyat 51:13)
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Pada kata $s5% bermakna diazab, yakni bahwa pada hari pembalasan
Allah akan mengazab orang yang lalai dengan cara membakar di atas api neraka

secara terus menerus.

> Q.S Adh-Dhariyat (51):14
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Terjemahan : (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah azabmu itu. Inilah azab
yang dulu kamu minta untuk disegerakan" ( Q.S Adh-dhariyat
51:14)

Kata &5 pada ayat di atas bermakna azab, yang mengisyaratkan bahwa
azab tersebut sangat wajar mereka terima karena memang itulah yang disediakan
secara khusus buat orang yang menantang Allah dan memperolokkan hakikat

ajaran agama Islam.

Menurut az-Zuhaili (2014:37) dalam Tafsir al-Munir kata &5 pada ayat
di atas bermakna azab, maksudnya rasakanlah azab bagi kalian atau pembakaran
untuk kalian, azab inilah yang dulunya kalian minta agar segera didatangkan
dengan nada menantang dan mengejek. Mereka mengira bahwa hal ini tidak akan

terjadi.
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5. Al-Fitnah bermakna kesesatan

Kata al-Fitnah bermakna kesesatan hanya terdapat dalam 2 ayat sebagai

® ke SN 5591
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berikut :
. . Makna
No | Nama Surah Bunyi Ayat Artl
| Al-Ma’idah | 4035 uLj A5 55,7 35 o ° | 41. ".. Barangsiapa yang Kesesatan
(5):41 . L. Allah menghendaki
& 5 5 2 2l Ls’,\jj &% & ;s | kesesatannya, maka sekali-
L e kali kamu tidak akan mampu
3 )y &3 B3l 3 24 &5 585 | menolak  sesuatupun (yang
sl - | datang)  daripada  Allah.
® ("3%'; e 5529l Mereka itu adalah orang-
orang yang Allah tidak
hendak mensucikan hati
mereka. Mereka beroleh
kehinaan di dunia dan di
akhirat mereka  beroleh
siksaan yang besar
5 As-Saffat @ <“::F~ g\,ji: K:‘E) ’T‘/ 162. Sekali-kali tidak dapat | Kesesatan
(37):162 - menyesatkan (seseorang)
terhadap Allah
Analisis Makna
> Q.S Al-Ma’idah (5):41
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Terjemahan: “...Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka
sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang
datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah
tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di
dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besa" ( Q.S Al-

Ma’idah 5:41)

Pada ayat tersebut kata 43i# bermakna kesesatan. Ayat di atas menjelaskan

bahwa Rasul hendaknya tidak disedihkan oleh ulah dan perbuatan orang-orang
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yang mengaku beriman padahal hatinya belum sepenuhnya beriman dan rasul di
perintahkan agar berhati-hati, yakni jangan tergesa-gesa menerimanya. Jika Allah
menghendaki kesesatannya, setelah yang bersangkutan bertekad untuk enggan
beriman maka ia tidak akan mampu menolak sesuatupun yang telah datang
ketetapan dari Allah (Shihab, 2001:91) jilid 3.

Menurut az-Zuhaili (2016:524-529) dalam Tafsir al-Munir pada kata 43
bermakna pengujian dan penyesatan, Allah swt ingin menguji menyangkut
keagamaanya, lalu ujian itu ternyata menampakkan kekafiran dan kesesatannya,
sekali-kali tidak ada seorang pun yang kuasa menolak hal itu dari dirinya.

Penulis menyimpulkan bahwa kata 45% pada ayat di atas bermakna
kesesatan. Kesesatan tersebut muncul ketika diuji keimanannya terhadap agama
Allah yang mengaku beriman padahal hatinya belum beriman. Hal seperti ini
biasa diistilahkan sebagai munafik.

» Q.S As-Saffat (37): 162
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Artinya : “Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah.”

Pada kata uu-\;J bermakna menyesatkan, yakni sekali-kali tidak dapat
memaksa menyesatkan seseorang terhadap Allah dengan cara apapun (Shihab,
2006:93) jilid 12. Katsir (2004:43) jilid 7 mengemukakan kata uu-\;J pada ayat di
atas bermakna menyesatkan, yakni orang-orang yang akan mengikuti ucapan,

kesesatan, dan ibadah bathil yang kalian kerjakan itu adalah orang-orang yang
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lebih sesat daripada kalian, yaitu orang-orang yang telah diciptakan untuk mengisi

neraka.

Penulis menegaskan bahwa pada kata (ni& bermakna menyesatkan,

seseorang yang menyesatkan sesuatu di luar ajaran agama Islam baik dalam

bentuk perbuatan maupun ucapan. Orang-orang seperti ini yang akan mengisi

neraka dengan aneka siksaan yang amat pedih.

6. Al-Fitnah bermakna kekacauan
Kata al-Fitnah bermakna kekacauan hanya terdapat dalam 6 ayat sebagai

berikut :
) . Makna
No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti
Ali-imran | 52 - =7 e J;j = Bl B 7. Dialah yang menurunkan | kekacauan
1 (3):7 i ] oL i Al Kitab (Al Quran) kepada
xS éT i £ &% &0k | kamu. Di antara (isi)nya ada
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ayat-ayat yang muhkamaat,
itulah pokok-pokok isi Al
qur'an dan yang lain (ayat-
ayat) mutasyaabihaat. Adapun
yang  dalam
condong  kepada
kesesatan, maka  mereka
mengikuti sebahagian ayat-
ayat yang mutasyaabihaat
daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari

padahal tidak
mengetahui

melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam
ilmunya  berkata: "Kami
beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyaabihaat,

orang-orang
hatinya

ta’wilnya,
ada yang
ta’wilnya
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semuanya itu dari sisi Tuhan

kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan

orang-orang yang berakal

Al-Anfal
(8):39

39. Dan perangilah mereka,
supaya jangan ada fitnah dan
supaya agama itu semata-
mata untuk Allah. Jika
mereka berhenti (dari
kekafiran), maka
sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang mereka
kerjakan

kekacauan

Al-Anfal
(8):73

P ’,7/ z

y 3 &5 ek Y
2P
@%.}uj

73. Adapun orang-orang yang
kafir, sebagian  mereka
menjadi  pelindung  bagi
sebagian yang lain. Jika kamu
(hai para muslimin) tidak
melaksanakan apa yang telah
diperintahkan ~ Allah
akan

itu,
niscaya terjadi
kekacauan di muka bumi dan
kerusakan yang besar

kekacauan

At-Tawbah
(9):47

47. Jika mereka berangkat
bersama-sama kamu, niscaya
mereka tidak  menambah
kamu selain dari kerusakan
belaka, dan tentu mereka akan
bergegas maju ke muka di
celah-celah barisanmu, untuk
mengadakan kekacauan di
antara kamu; sedang di antara
kamu ada orang-orang yang
amat suka mendengarkan
perkataan mereka. Dan Allah
mengetahui orang-orang yang
zalim

kekacauan
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At-Tawbah
(9):48

31,355 |8 o Al mi"ﬁ""f 2&)
S5y S e A2 Nsaol o

-

é,

b e Jide s 340

@ o525 f"’ﬁ

48.
dahulupun

Sesungguhnya dari
mercka  telah
mencari-cari kekacauan dan
mereka mengatur
macam tipu daya
(merusakkan)mu,
datanglah

pelbagai

untuk

hingga

kebenaran

Allah)
agama
mereka

menyukainya

dan
Allah,
tidak

(pertolongan
menanglah
padahal

Kekacauan

Al-ahdhab
(33):14

14. Kalau (Yatsrib) diserang
dari segala penjuru, kemudian
diminta  kepada  mereka
supaya membuat kekacauan,
niscaya mereka
mengerjakannya; dan mereka
tiada akan bertangguh untuk
murtad itu melainkan dalam

waktu yang singkat

Kekacauan

Analisis Makna

> Q.S Ali-

Terjemahan :

'imran (3) :7

) el 6 sy atall STl 4 B5 G

5 E.% Bl s

QMC’)

Ty cassTT A 5b 28 e 4 cossTl aide Jf il 54

reld

“Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Quran) kepada kamu. Di

3

antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok
isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat
daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari

ta’wilnya..

.”(Q.S Ali-'imran 3 :7)

Fitnah yang dimaksud pada kata iZll bermakna kekacauan, yaitu

kekacauan berpikir serta keraguan di kalangan orang-orang beriman dan untuk
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mencari-cari dengan sungguh-sungguh takwilnya yang sejalan dengan kesesatan

mereka (Shihab, 2012: 21) jilid 2.

Menurut az-Zuhaili (2013: 188) dalam Tafsir al-Munir kata acalf pada ayat
di atas bermakna kesesatan, kesesatan dengan cara memberikan interpretasi yang
tidak sesuai dengan ayat-ayat muhkam.

Penulis menganalisis bahwa perbedaan antara dua mufassir tersebut dalam
memaknai kata 45l | di mana Shihab memaknai dengan kekacauan sedangkan az-
Zuhaili memaknai kesesatan. Pada hakikatnya kesesatan akan muncul pada saat
kekacauan terjadi, misalnya kekacauan dalam berpikir serta keraguan di kalangan
orang-orang beriman akan menimbulkan kesesatan.

» Q.S Al-Anfal (8):39

‘ Q};waf)\g.; \g.;;éjéﬂks ﬁ\gjblj&f.egjbgy r.as*‘j

Terjemahan: “Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari
kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang
mereka kerjakan” (Q.S Al-Anfal 8:39)

Fitnah yang dimaksud pada kata 4% bermakna kekacauan, penindasan,
penganiayaan atau syirik dan agar kepatuhan seluruhnya hanya untuk Allah

semata-mata.
» Q.S Al-Anfal (8):73

@%JWJfJY\dM j'L’*‘-’ ”T}U) ‘:.é:a;::\jf&ngb

Terjemahan: “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin)
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya
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akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. ”
(Q.S Al-Anfal 8:73)

Kata 4is yang terdapat dalam ayat tersebut bermakna kekacauan,
maksudnya kekacauan hanya timbul bila kaum muslimin tidak saling membantu
atau kaum muslimin membantu orang-orang kafir. Hal ini disebabkan karena
mereka tidak menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, seperti keadilan, akhlak luhur,
hidup mereka tidak terarah, mereka bergelimang dalam dosa, yang kuat menindas
yang lemah, sehingga bila semua ini terjadi dalam masyarakat akan menimbulkan

kekacauan.

» Q.S At-Taubah (9) :47

rFrd
y| .

25T s L 28535 G s 1455

v TR
) ol e 45

Terjemahan : “Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk
mengadakan kekacauan di antara kamu; sedang di antara kamu ada
orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan
Allah mengetahui orang-orang yang zalim” (Q.S At-Taubah 9 :47)

< 55 . 53 . .’.1:."\’;5 z 5. 53
Qwr&.g)w’ (‘s_“"j’“:’

Pada kata 4l ayat di atas bermakna kekacauan, ayat tersebut
menjelaskan bahwa jika mereka berangkat bersama kaum muslimin, niscaya
mereka tidak menambah kekuatan kaum muslimin, yang mereka tambah hanyalah

kerusakan serta mengadakan kekacauan dan permusuhan.

Menurut Shihab (2006: 612) jilid 5 yang dimaksud dengan “mereka”
adalah orang-orang sakit, jompo, wanita dan anak-anak. Mereka ini tidak

menambah melainkan hanya menambah kekacauan.
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> Q.S At-Taubah (9):48

B G2 ks A3 5 BT el s 5 2T A 8 e el sl
Terjemahan : “Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari
kekacauan dan mereka mengatur pelbagai macam tipu daya

untuk  (merusakkan)mu, hingga  datanglah  kebenaran

(pertolongan Allah) dan menanglah agama Allah, padahal
mereka tidak menyukainya” (Q.S At-Taubah 9:48)

Pada kata 45l bermakna kekacauan, yakni ketika terjadi dengan sungguh-
sungguh upaya untuk melahirkan kekacauan dan membolak-balikkan pikiran

dengan berbagai cara, misalnya tipu daya.

» Q.S Al-ahdhab (33) :14
® Vned VT 1508 G s 22T T2 286 el o gile e dsd
Terjemahan : “Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta
kepada mereka supaya membuat kekacauan, niscaya mereka
mengerjakannya; dan mereka tiada akan bertangguh untuk murtad
itu melainkan dalam waktu yang singkat.” (Q.S Al-ahdhab 33 :14)
Pada kata 4ll bermakna kekacauan, yakni kaum Yastrib diminta untuk

membuat kekacauan dengan cara menyebarkan isu yang dapat melemahkan umat

Islam.

7. Al-Fitnah bermakna syirik

Kata al-Fitnah bermakna syirik hanya terdapat dalam 2 ayat sebagai berikut :

. . Makna
Nama Surah Bunyi Ayat Arti

Al-Baqgarah | %. = ;35 N iz zhJase 193. Dan perangilah mereka | Syirik

(2):193 . B ) itu, sehingga tidak ada fitnah
G 1ess! 9\’; & ol & jé—,éj lagi dan (sehingga) ketaatan
itu hanya semata-mata untuk
Allah. Jika mereka berhenti
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(dari memusuhi kamu), maka
tidak ada permusuhan (lagi),
kecuali terhadap orang-orang
yang zalim

An-nisa’ f§

(4):91

91. Kelak kamu akan dapati
(golongan-golongan)  yang
lain, yang bermaksud supaya
mereka aman dari pada kamu
dan aman (pula) dari
kaumnya. Setiap mereka
¢ | diajak kembali kepada fitnah
(syirik), merekapun terjun
kedalamnya. Karena itu jika
mereka tidak membiarkan
kamu dan (tidak) mau
mengemukakan perdamaian
kepadamu, serta  (tidak)
menahan tangan mereka
(dari memerangimu), ...

Syirik

Analisis Makna

» Q.S Al-Bagarah (2):193

1z < .55 [ TPPR 185 ) vz P ST s 528 4 %
® GBIl J6 V) 5538 B T5asT ol Ly 502l &85 4688 0,45 Y 85 skt

Terjemahan :

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika

mereka berhenti (dari

memusuhi kamu), maka tidak ada

permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.”

(Q.S Al-Bagarah 2:193)

Fitnah yang dimaksud pada kata 43 bermakna syirik. Pada ayat di atas

Allah memerintahkan untuk memerangi syirik sehingga ketaatan hanya ditujukan

kepada Allah semata.
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Menurut Katsir (2004: 367) jilid 1 fitnah yang dimaksud pada kata F
bermakna kemusyrikan, yakni memerangi orang-orang kafir sehingga tidak ada
lagi kemusyrikan.

» Q.S An-nisa’ (4):91

;Sogé@w’,;\ sl 0y 555 6 8 2438 5 85580 o 5 4 0 2 Oyl
P‘\ .3 331 s L Taytss LY ets 2E 2o
erﬁ}}brﬁ)w ”g%‘ Vgas=ny | *\‘\ _Jrgj&{vu.g

Terjemahan: “Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang

bermaksud supaya mereka aman dari pada kamu dan aman (pula)

dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik),
merekapun terjun kedalamnya...” (Q.S An-nisa’ 4:91)

Menurut az-Zuhaili (2016: 95) dalam Tafsir al-Munir fitnah yang
dimaksud pada kata sl bermakna kemusyrikan, maksudnya adalah setiap kali
mereka diajak untuk melakukan kemusyrikan, mereka akan cepat mengikuti dan
menuruti.

Penulis menggarisbawahi bahwa fitnah yang dimaksud pada kata adalf pada
ayat di atas bermakna kemusyrikan, maksudnya bahwa terdapat segolongan kaum

muslimin yang akan menuruti ajakan kemusyrikan dari kaum musyrik.

8. Al-Fitnah bermakna Gila

Kata al-Fitnah bermakna gila hanya terdapat dalam 1 ayat sebagai berikut :

i . Makna
No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti
Al-Qalam &4 qll &“5‘“‘ 6. siapa di antara kamu Gila
1 (68):6 yang gila
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Analisis Makna
» Q.S Al-Qalam (68):6
® oA el

Terjemahan: “ Siapa di antara kamu yang gila. ” (Q.S Al-Qalam 68:6)

Pada kata &5l bermakna gila bisa juga berarti seseorang yang kacau

pikirannya, bingung, tidak mengetahui arah yang benar (Shihab, 14, 2006: 382).

Menurut Katsir (2005:252) jilid 8 pada kata 45l bermakna gila, yakni
kelak akan diketahui, hai Muhammad, dan orang-orang yang menentang dan
mendustakanmu pun akan mengetahui, siapakah yang gila lagi menyesatkan.

Penulis menyimpulkan bahwa kata & saall pada ayat di atas bermakna gila,

yakni akan diketahui siapakah diantara kamu yang gila lagi menyesatkan.

9. Al-fitnah bermakna bencana

Kata al-Fitnah bermakna bencana hanya terdapat dalam 1 ayat sebagai

berikut :
No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti Makna
Al-Ma’idah | 2 -. % 5.2 %2 = 3 <FF.s -.|71. Dan mereka mengira | bencana
lgonny lgans 4225 () 9e=d M oS g
1 (5):71 7 — } bahwa tidak akan terjadi suatu

WA i gal ;_’4, e A ‘;_’i bencanapun (terhadap mereka
, . dengan membunuh nabi-nabi
W shand & Taaas Al r.é-ejﬁ;f itu), maka (karena itu) mereka
menjadi  buta dan pekak,
kemudian Allah menerima
taubat mereka, kemudian
kebanyakan dari mereka buta
dan tuli (lagi). Dan Allah
Maha Melihat apa yang
mereka kerjakan
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Analisis Makna

> Q.S Al-Ma’idah (5) :71

%
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Terjemahan : “Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencanapun
(terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), maka (karena
itu) mereka menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima
taubat mereka, kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli
(lagi). Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan™ (Q.S
Al-Ma’idah 5 :71)

Pada kata 45 bermakna bencana, yakni mereka mengira tidak akan terjadi
suatu bencana yang menimpa mereka di dunia ini dengan membunuh nabi-nabi,
maka mereka menjadi buta dan pekak dan tidak dapat melihat tanda-tanda

kebesaran Allah kemudian, tidak mendengar petunjuk serta peringatan-

peringatan-Nya (Shihab, 2001: 147) jliid 3.

Menurut az-Zuhaili (2016: 601) jilid 3 dalam Tafsir al-Munir bahwa kata
i pada ayat di atas bermakna bencana, mereka mengira bahwa apa yang mereka
perbuat tidak akan mendatangkan efek buruk bagi mereka, bahwa tidak akan ada
ujian dan bencana yang menimpa mereka akibat ulah yang dilakukan.

Penulis menyimpulkan bahwa kata i pada ayat di atas bermakna
bencana, yaitu azab yang diturunkan oleh Allah swt kepada mereka yang
menentang ajaran-Nya dengan cara membunuh nabi-nabi. Bencana tersebut akan

ditimpakan sebagai akibat atas perbuatan mereka.
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10. Al-fitnah bermakna memalingkan

Kata al-Fitnah bermakna memalingkan hanya terdapat dalam 2 ayat

sebagai berikut :

No

Nama Surah

Bunyi Ayat

Arti

makna

Al-Ma’idah | . s2¢ T
(5):49

49. dan hendaklah kamu
memutuskan  perkara  di
antara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah, dan
janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu mereka. Dan
berhati-hatilah kamu
terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan
kamu dari sebahagian apa
yang telah diturunkan Allah
kepadamu...

Memalingkan

Al-Isra’ t_;f
(17):73 .

73. Dan
mereka

sesungguhnya

82amper
memalingkan kamu dari apa
yang telah Kami wahyukan
kepadamu, agar  kamu
membuat yang lain secara
bohong terhadap Kami; dan
kalau sudah begitu tentu|ah
mereka mengambil kamu
jadi sahabat yang setia

Memalingkan

Analisis Makna

> Q.S Al-Ma’idah (5):49

-
Z

.
&1 g5l
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Terjemahan :
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka

-
3
\/

bo

o—

menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap
mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian
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apa yang telah diturunkan Allah kepadamu...” (Q.S Al-Ma’idah

5:49)
Pada kata [1si& bermakna memalingkan kamu, ayat di atas menjelaskan
bahwa jangan mengikuti hawa nafsu mereka yakni kaum yahudi, karena hawa
nafsu mereka mengantar menjadikan agama sebagai alat mencapai tujuan, oleh

karena itu berhati-hatilah agar mereka tidak memalingkan walaupun hanya dari

sebagian apa yang telah diturunkan Allah (Shihab, 2001: 109) jilid 3.

Menurut az-Zuhaili (2016: 547) jilid 3 bahwa kata (153 pada ayat di atas
bermakna menyesatkan dan membelokkan, yakni supaya mereka tidak

menyesatkan dan membelokkan dari kebenaran ke arah kebatilan.

Penulis menyimpulkan bahwa walaupun kedua mufassir berbeda pendapat
dalam memaknai kata (55 di mana Shihab memaknai memalingkan sedangkan
az-Zuhaili memaknai membelokkan namun pada dasarnya kedua hal tersebut

sama saja.

> Q.S Alsta’ (17) :73

.55 =4

@ s 3,52V )5 e e i i) el sy

?
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Terjemahan : ““ Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang
lain secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah
mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. ” (Q.S Al-Isra’
17 :73)

Pada kata 538l bermakna memalingkan kamu, yakni mereka hampir

saja dipalingkan apa yang telah diwahyukan menyangkut Al-Qur’an atau bukti-
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bukti keesaan Allah atau tuntunan agama dan membuat yang lain secara bohong

(Shihab, 2006: 517) jilid 7. Jadi penulis menegaskan bahwa makna memalingkan

dalam ayat tersebut maksudnya mereka hampir saja dipalingkan

perbuatan yang keji menyangkut pedoman umat muslim.

11. Al-fitnah bermakna mencelakakan

dengan

Kata al-Fitnah bermakna mencelakakan hanya terdapat dalam 1 ayat sebagai

berikut :
. . Makna
No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti
1 Al-Hadid & i jb 2 sE 2 ‘3\ ‘:_2;)3\3 14. Orang-orang munafik itu | Mencelaka
(57):14 memanggil mereka (orang- kan
AT ’4 %% ) kmin) seraya berkata:
555 RS 5 orang mu
"Bukankah  kami  dahulu
‘\-> &> GUY\ r,_s; j C‘i";)/ bersama-sama dengan kamu?"
_ | Mereka menjawab: "Benar,
@ g J’,;J\ 4,0\4 (‘bfc} 4»\ 4l | tetapi kamu mencelakakan
dirimu sendiri dan menunggu
(kehancuran kami) dan kamu
ragu-ragu serta ditipu oleh
angan-angan kosong sehingga
datanglah ketetapan Allah;dan
kamu telah ditipu terhadap
Allah oleh (syaitan) yang amat
penipu
Analisis Makna
» Q.S Al-Hadid (57):14
o0 he S Lz s atF Lar s
8 ST e cdmnl s S G G el ot T 2,5
® 5a5A0 D 585 AT AT 35 Bl
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Terjemahan : “Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang
mukmin) seraya berkata: "Bukankah kami dahulu bersama-sama
dengan kamu?" Mereka menjawab: "Benar, tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami)
dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong
sehingga datanglah ketetapan Allah;dan kamu telah ditipu
terhadap Allah oleh (syaitan) yang amat penipu. ” (Q.S Al-Hadid
57:14)

Pada kata i bermakna mencelakakan, yakni mencelakakan diri sendiri
dengan kemunafikan, serta ditipu oleh setan dengan angan-angan kosong

menyangkut kehidupan dunia dan masa depan agama Islam (Shihab, 2006:27)

jilid 13.

Menurut az-Zuhaili (2016:342) dalam Tafsir al-Munir bahwa kata aié
bermakna memperdaya dan menipu. Maksudnya adalah memperdaya dan menipu
diri kalian sendiri dengan kemunafikan dan kekafiran yang tersembunyi.

Penulis menganalisa bahwa perbedaan kedua mufassir dalam memaknai
kata 2% | di mana Shihab mengartikan mencelakakan sedangkan az-Zuhaili
mengartikan memperdaya, namun kedua makna tersebut senada. Jadi
mencelakakan pada ayat di atas maksudnya mereka mencelakakan diri sendiri
dengan kemunafikan.

12. Al-fitnah bermakna diserang

Kata al-Fitnah bermakna diserang hanya terdapat dalam 1 ayat sebagai
berikut :

No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti makna
An-nisa’ . i 9,\‘, s 22 1) 101. Dan apabila kamu | diserang
1 (4):101 o é.a 02 & =2 1229 | bepergian di muka bumi,
maka tidaklah mengapa kamu
men-qgashar sembahyang(mu),
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G [ |y nads O/T @C\_:_; -2 :’!/ jika kamu takut diserang

) orang-orang kafir.
4{"&@ o r_%_g;,. u\ 3 J!Lajf Sesungguhnya  orang-orang
e kafir itu adalah musuh yang

}é——d \jig O ;é‘-Q\ Ol 15528 | nyata bagimu

Dl e

Analisis Makna

» Q.S An-nisa’ (4) : 101

@u\rbu\ M\ bwu\c&%%”&)y‘dﬁﬂbr
@W 1508 @-53 ‘;—’Ku—n—ﬁ-ij\u\ "N u—::‘d‘

Terjemahan: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut

diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu
adalah musuh yang nyata bagimu” (Q.S An-nisa’ 4 : 101)

Pada ayat di atas kata A& bermakna diserang berupa gangguan, ketika
dalam perjalanan atau sedang dalam bepergian, dan tidak ada halangan untuk

menqashar sebagian shalat (Shihab, 2012:689) jilid 2.

Menurut az-Zuhaili (2016:235) jilid 3 dalam Tafsir al-Munir bahwa kata
& bermakna diserang, yakni ketika dalam bepergian. Tidak ada kesulitan dan
dosa atas sekalian untuk menggasr shalat yang terdiri dari empat rakaat ataupun
ketika mengkhawatirkan fitnah orang-orang kafir. Jadi fitnah yang dimaksud di

sini ialah penyerangan, penawanan atau yang lainnya.

Penulis menyimpulkan bahwa kata A&& bermakna diserang atau

penyerangan. Ketika dalam perjalanan atau sedang bepergian tidak ada halangan
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untuk menggasr shalat apalagi ketika mengkhawatirkan adanya penyerangan yang

dilakukan oleh orang-orang kafir.

13. Al-fitnah bermakna ditipu

Kata al-Fitnah bermakna ditipu hanya terdapat dalam 1 ayat sebagai berikut :

i A . Makna
No | Nama Surah Bunyi Ayat Arti
Al-A’raf | 1. & sy Vs e 2 ) 27. Hai anak  Adam, ditipu
1 A ik Y | 3 o P

(7):27

Py EJU LA-\ uﬂ 5, \C J_,\ dapat ditipu oleh syaitan

janganlah sekali-kali kamu

sebagaimana ia telah
@ ... "‘9}; Ue jg'J, eol | mengeluarkan  kedua  ibu
bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya
pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada

keduanya auratnya...

Analisis Makna

> Q.S Al-A’raf (7): 27

@ﬂwuw@u@\w@f BN RN SEA T P P s

N .\U ;u)\ USSR 8l ;.233;3 NEOS e ;Jwé' 3 r,af A Byl

Terjemahan :

“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh
syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada keduanya auratnya...” (Q.S Al-A’raf 7:
27)

Pada kata &&&  bermakna ditipu, ditipu oleh setan sebagaimana

mengeluarkan ibu bapakmu dari syurga. Setan secara terus menerus berupaya
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merayu dan menggoda dengan penuh kesungguhan sehingga akhirnya berhasil

(Shihab, 2006:62) ilid 5.

Menurut Katsir (2003:366) jilid 3 pada kata &35 bermakna ditipu, yakni
Allah mengingatkan anak cucu Adam dari tipu daya oleh iblis, yang dulunya
Adam as dikeluarkan dari Syurga akibat tipu daya yang dilakukan oleh iblis.

Penulis menyimpulkan bahwa pada kata &85 bermakna ditipu, tipu daya
yang dilakukan oleh iblis sehingga Adam as menanggalkan dari kedua pakaiannya

yang mengakibatkan Adam as keluar dari syurga.
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A. Kesimpulan

BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini yaitu makna kata

fitnah dalam Al-Qur’an, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Ayat-ayat yang menggunakan kata fitnah dalam Al-Qur’an

ayat yang tersebat dalam beberapa surah yaitu :

No Nama Surah Jumlah No Nama Surah jumlah
1 Al-Bagarah 4 17 An-Naml 1
2 Ali-‘imran 1 18 Al-Ankabut 3
3 An-nisa’ 2 19 Al-ahdhab 1
4 Al-ma’idah 3 20 As-Saffat 2
5 Al-An’am 2 21 Sad 2
6 Al-A’raf 2 22 Az-Zumar 1
7 Al-Anfal 4 23 Ad-Dukhan 1
8 At-Tawbah 4 24 Adh-Adhariyat 2
9 Yunus 2 25 Al-Qamar 1
10 An-Nahl 1 26 Al-Hadid 1
11 Al-Isra 2 27 | Al-Mumtahanah 1
12 Taha 4 28 At-Taghabun 1
13 Al-Anbiya’ 2 29 Al-Qalam 1
14 Al-Hajj 2 30 Al-jinn 1
15 An-Nur 1 31 Al-Muddaththir 1
16 Al-Furgan 1 32 Al-Buruj 1

pat dalam Al-Qur’an mengandung 13 makna sebagai berikut :

No Makna Jumlah
1 Ujian 17

2 Cobaan 16

3 Siksaan 6

4 Azab 2

5 Kesesatan 2

&9

sebanyak 58
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6 Kekacauan 6
7 Syirik 2
8 Memalingkan 2
9 Gila 1
10 Bencana 1
11 Mencelakakan 1
12 Diserang 1
13 Ditipu 1
B. Saran

Setelah penulis mengkaji makna kata fitnah dalam Al-Qur’an, penulis
dapat lebih memahami bahwa fitnah tidak hanya memiliki satu makna , namun
ada beberapa makna yang dimiliki oleh kata fitnah tersebut. Banyak kata yang
terkandung di dalam Al-Qur’an yang memiliki lebih dari satu makna. Oleh karena
itu penulis menyarankan agar menganalisis kembali persoalan-persoalan makna
lain terkait term fitnah atau term yang lainnya. Kepada masyarakat secara umum
agar tidak memahami kata fitnah secara tekstual karena kata fitnah mempunyai

arti yang sangat luas.
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